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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kegiatan belajar mengajar merupakan salah satu kegiatan pokok dalam 

proses pendidikan. Hal ini berarti bahwa tingkat keberhasilan pencapaian tujuan 

pendidikan bergantung pada bagaimana proses belajar yang dialami oleh peserta 

didik. Selain proses belajar mengajar, minat belajar (ketertarikan pada suatu 

pelajaran) juga pastinya mempengaruhi berhasilnya kegiatan belajar mengajar 

tersebut.  

Minat dalam sebuah mata pelajaran itu penting karena dengan minat yang 

tinggi secara otomatis siswa akan antusias dalam mengikuti pelajaran yang sedang 

berlangsung. Sebaliknya jika minat pada suatu pelajaran rendah, yang terjadi pada 

siswa adalah rasa bosan dan penat saat mengikuti suatu pelajaran. Minat pada 

pelajaran tidak bisa dipukul rata karena pada kenyatannya kebanyakan siswa 

cenderung hanya meminati beberapa bahkan hanya satu mata pelajaran saja lebih 

parahnya. Sehingga nilai siswa pasti ada yang bagus dan ada yang jelek. 

Sedangkan di Indonesia semua siswa dituntut memiliki nilai di atas rata-rata yang 

telah ditentukan Standar Kelulusan Minimal (SKM) untuk seluruh mata pelajaran 

tanpa terkecuali. Dalam pelajaran matematika khususnya, rata-rata siswa 

mendapat nilai buruk bahkan banyak yang dibawah SKM. Hal ini tak lain dan tak 

bukan karena rata-rata siswa menganggap pelajaran matematika adalah pelajaran 

yang sulit. Apalagi harus menghitung dan mengotak-atik angka-angka yang begitu 
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banyak serta menhafal rumus yang begitu banyak pula, siswa pasti akan 

cenderung malas bahkan sebagian siswa yang mendengar nama matematika saja 

sudah ketatakutan terlebih dulu. 

Sudah mendarah daging dan mengakar kuat pada benak sebagian besar 

siswa-siswi bahwa matematika itu sulit dan rumit, maka tidak jarang dari mereka 

mudah berputus asa dan menyerah untuk memecahkan soal-soal matematika. 

Padahal belum tentu soal itu tidak bisa dipecahkan oleh siswa-siswi tersebut. Tapi 

karena sudah menjadi sugesti yang kuat maka soal tersebut benar-benar menjadi 

sulit dan rumit bahkan sampai membuat kepala pusing. Tak jarang karena 

keputusasaannya, mereka malah mengandalkan teman-temannya yang dirasa 

cerdas dalam mengerjakan tugas-tugas matematika yang diberikan oleh guru 

sebagai PR maupun ulangan dan tidak percaya pada kemampuan diri sendiri. 

Untuk mendapat nilai yang bagus tak jarang siswa-siswi melakukan berbagai cara 

bahkan berlaku curang dan tidak jujur sekalipun dalam ulangan. Hal ini menjadi 

ironi kita semua sebagai Bangsa Indonesia yang berharap besar kepada generasi 

muda penerus bangsa yang jujur dan berprestasi. Padahal jika mereka yakin kalau 

mereka bisa, tidak ada hal yang sulit meski itu pelajaran matematika sekalipun. 

Sesungguhnya setiap anak itu pasti dibekali dengan potensi cerdas, bahkan 

jenius, tidak ada satupun di antara mereka yang bodoh.
1
 Menurut teori empirisme 

anak yang lahir kedunia itu laksana kertas putih bersih yang belum ternoda 

sehingga mau di gores oleh pena warna apapun, itulah yang akan membentuk 

karakter/ kualitas pendidikannya. 

                                                             
1Ichsan Solihudin, The Magic Way to Make Your Kids Brilliant Students. (Bandung: 

Grafindo, 2011), hal. 27 
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Seperti yang tercantum pada sebuah Firman Allah dalam surat Ar – Rum 

ayat 30 tentang fitrah seorang anak: 

                      

                   

        

Artinya: 

Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agama Allah; (tetaplah 

atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. tidak ada 

peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia 

tidak mengetahui (30).
2
 

Fitrah Allah: Maksudnya ciptaan Allah. manusia diciptakan Allah 

mempunyai naluri beragama Yaitu agama tauhid. kalau ada manusia tidak 

beragama tauhid, Maka hal itu tidaklah wajar. mereka tidak beragama tauhid itu 

hanyalah lantara pengaruh lingkungan (bergantung pada pendidikannya dalam 

mengembangkan fitrah itu sendiri sesuai dengan usia anak dalam pembawaannya. 

Kurangnya minat dan hasil belajar matematika juga dialami sebagian siswa 

MTs Negeri Aryojeding. Hal ini masih saja sering dijumpai karena banyaknya 

jumlah siswa MTs Negeri Aryojeding dan keberagaman karakter siswanya 

sehingga tidak mungkin seluruh siswa mendapat perhatian khusus dari guru satu 

                                                             
2
Al-Quran elektrik 
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persatu. Sehingga pasti ada satu dua orang siswa yang luput dari perhatian 

gurunya. Padahal semua siswa dituntut untuk berprestasi, bukan hanya anak-anak 

yang dirasa cerdas saja tapi semuanya tanpa terkecuali. Tak jarang dari mereka 

menganggap matematika dan guru matematika adalah satu paket yang sama-sama 

manakutkan, membosankan, sulit dan seolah-olah tidak diinginkan dalam 

kehidupan mereka. Pertanyaan pun muncul, lalu bagaimana cara memunculkan 

keyakinan diri dan menghapuskan sugesti buruk yang telah tertanam di pikiran 

para siswa tersebut?.  

Dari pertanyaan di atas munculah ide dari peneliti untuk menerapkan 

metode yang sedang buming saat ini, yakni dengan pemberian sugesti melalui 

teknik relaksasi. Pada penelitian yang akan peneliti lakukan kali ini peneliti 

terinspirasi dengan teknik relaksasi yang sedang marak ditayangkan di media 

hiburan tanah air. Bagaimana kalau metode tersebut diterapkan pada siswa kelas 

VII MTs Negeri Aryojeding untuk mengatasi kesulitan dalam pelajaran 

matematika?. Terutama pada materi/pokok bahasan segi empat, dipilih materi segi 

empat karena dirasa paling tepat untuk siswa yang kurang senang pada pelajaran 

matematika. Materi segi empat sedikit lebih mudah dibanding materi segi tiga, 

sehingga untuk mulai meningkatkan minat dan hasil belajar siswa akan lebih 

sesuai dibanding memilih materi yang langsung sulit karena itu tidak akan 

membuat siswa simpatik terhadap matematika. Tapi apakah dalam dunia 

pendidikan pernah dilakukan metode sugesti relaksasi ini?. 

Dan ternyata akhir-akhir ini kita semakin menyadari pentingnya relaksasi 

dalam kehidupan. Dunia kesehatan pun saat ini menggunakan teknik relaksasi, 
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kemudian disusul dunia pendidikan, termasuk bagi anak-anak. Relaksasi 

berhubungan erat dengan seluruh syaraf, kelenjar, enzim, peredaran darah, 

metabolisme, sistem kekebalan tubuh, dan daya intrinsik.
3
 

Berdasarkan penelitian teradahulu yang dilakukan oleh Sriyanto dengan 

judul “Peningkatan Prestasi Belajar Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) Melalui 

Metode Hypnoteaching pada Siswa Kelas IV MI Tarbiyatul Ulum, Jembrak, 

Kecamatan Pabelan, Kabupaten Semarang Tahun 2012/2013”. Dalam penelitian 

tersebut, peneliti terdahulu menyajikan materi pelajaran menggunakan bahasa-

bahasa bawah sadar demi tercapainya tujuan penelitian yakni untuk meningkatkan 

Prestasi Belajar Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) Siswa Kelas IV MI Tarbiyatul 

Ulum, Jembrak, Kecamatan Pabelan, Kabupaten Semarang Tahun 2012/2013. 

Metode yang digunakan adalah dengan metode hypnoteaching, metode ini 

meyampaikan materi pelajaran menggunakan bahasa-bahasa alam bawah sadar 

yang biasa diterapkan pada metode hipnosis. Dalam penelitian terdahulu ini 

hipnosis dapat diartikan sebagai sebuah kondisi relaks, fokus dan konsentrasi, 

yang menjadi cirri khas dari kondisi tersebut adalah sensor-sensor panca indera 

manusia menjadi lebih aktif. Prinsip inilah yang selanjutnya dimanfaatkan dalam 

proses belajar-mengajar sehingga pencapaian hasil belajar bisa optimal. Hasil 

yang diperoleh dari penelitian tersebut adalah prestasi belajar IPA dan perhatian 

siswa jadi meningkat. Setelah dianalisis, perilaku siswa menunjukkan kenaikan 

kualitas sikap, siswa yang awalnya pasif menjadi aktif. Hal ini juga dibuktikan 

dari segi hasil diperoleh hasil pada siklus I rata-rata nilai siswa adalah 69 dengan 

                                                             
3
Ichsan Solihudin, The Magic Way..., hal. 138 
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siswa tuntas adalah 8 siswa atau 53,3% siswa. Pada siklus II diperoleh hasil rata-

rata nilai siswa adalah 71 dengan siswa tuntas adalah 10 siswa atau 66,7% siswa. 

Pada siklus III diperoleh hasil rata-rata nilai siswa adalah 76,6 dengan siswa 

tuntas adalah 14 siswa atau 93,3% siswa.
4
 

Diharapkan melalui pemberian sugesti relaksasi ini, siswa dapat 

meningkatkan minat dalam belajar matematikanya. Sehingga pelajaran 

matematika bukan lagi dianggap momok dalam suatu pelajaran di sekolah. Dan 

diharapkan pula dengan minat yang tinggi, hasil belajar siswa juga meningkat 

secara signifikan. Karena jika minat belajar matematika tinggi, maka dengan 

sendirinya semangat juga tinggi serta proses kegiatan belajar matematika pun 

akan berjalan baik sesuai yang diharapkan pengajar. 

Berdasakan paparan di atas tentang permasalahan dalam pembelajaran 

matematika, peneliti ingin memberikan sugesti positif mengenai pelajaran, 

pembelajaran serta segala macam hal mengenai matematika untuk siswa melalui 

teknik relaksasi. Peneliti ingin meneliti pengaruh penerapan sugesti relaksasi 

terhadap minat dan hasil belajar ini melalui penelitian kuantitatif dengan judul 

“Pengaruh Sugesti Relaksasi terhadap Minat dan Hasil Belajar 

Matematika Siswa Kelas VII MTs Negeri Aryojeding ”. 

 

 

 

 

                                                             
4http://eprints.stainsalatiga.ac.id/823/1/PENINGKATAN%20PRESTASI%20BELAJAR%20

%20ILMU%20PENGETAHUAN%20ALAM%20(IPA)%20MELALUI%20METODE%20HYPNOT

EACHING-STAIN%20SALATIGA.pdf, diakses 7 Agustus 2014 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari permasalahan di atas, supaya lebih terarah dan spesifik 

dalam melakukan penelitian, masalah-masalah yang teridentifikasikan dirumuskan 

dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah penerapan sugesti relaksasi terhadap minat dan hasil belajar 

matematika siswa kelas VII MTs Negeri Aryojeding? 

2. Adakah pengaruh sugesti relaksasi terhadap minat belajar matematika siswa 

kelas VII MTs Negeri Aryojeding? 

3. Adakah pengaruh sugesti relaksasi terhadap hasil belajar matematika siswa 

kelas VII MTs Negeri Aryojeding? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian dilakukan untuk mendapatkan suatu jawaban dari mengapa 

penelitian trehadap obyek yang dituju tersebut dilakukan, dan tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan sugesti relaksasi terhadap minat dan 

hasil belajar matematika siswa kelas VII MTs Negeri Aryojeding. 

2. Untuk mengetahui adakah pengaruh sugesti relaksasi terhadap minat belajar 

matematika siswa kelas VII MTs Negeri Aryojeding. 

3. Untuk mengetahui adakah pengaruh sugesti relaksasi terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas VII MTs Negeri Aryojeding. 
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D. Hipotesisi Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pernyataan.
5
 Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah: 

1. Ada pengaruh sugesti relaksasi terhadap minat belajar matematika siswa 

kelas VII MTs Negeri Aryojeding. 

2. Ada pengaruh sugesti relaksasi terhadap hasil belajar matematika siswa kelas 

VII MTs Negeri Aryojeding. 

 

E. Kegunaan / Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi 

pendidikan terutama di bidang matematika dan memperkaya hasil penelitian yang 

telah ada serta dapat memberi gambaran mengenai pengaruh yang terjadi setelah 

pemberian sugesti dengan cara relaksasi terhadap minat dan hasil belajar 

matematika siswa. 

2. Secara Praktis 

a) Manfaat bagi Siswa 

Dapat meningkatkan minat dan hasil belajar matematika siswa. 

 

 

 

                                                             
5Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekata Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. 

(Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 96 
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b) Manfaat bagi guru 

Memberikan masukan kepada guru, khususnya pada guru matematika, 

dengan menerapkan sugesti relaksasi untuk memacu semangat dan 

kemauan siswa dalam belajar matematika. 

c) Bagi sekolah 

Memberikan masukan kepada lembaga sekolah tentang alternatif 

pembelajaran yang sebaiknya mereka tempuh dalam upaya memperbaiki 

kualitas pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa, khusunya 

dengan selalu memberi sugesti positif dan dukungan moril dalam 

keseharian siswa. 

d) Bagi peneliti 

1) Dapat menambah wawasan pengetahuan tentang cara mengatasi 

kesukaran dan keengganan siswa dalam belajar matematika. 

2) Dapat digunakan sebagai pengalaman dalam melaksanakan penelitian, 

karena ketika peneliti menerapkan sugesti relaksasi dengan demikian 

peneliti  dapat mengetahui sejauh mana minat dan hasil belajar 

matematika siswa dapat meningkat. 

 

F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitan tentang pengaruh sugesti relaksasi terhadap minat dan hasil 

belajar matematika siswa kelas VII MTs Negeri Aryojeding ini yang menjadi 

variabel bebasnya yaitu penerapan sugesti relaksasi, sedangkan untuk variabel 
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terikatnya yaitu minat dan hasil belajar matematika siswa kelas VII MTs Negeri 

Aryojeding. 

Untuk pembatasan penelitiannya sebagai berikut : 

1. Pengaruh sugesti relaksasi terhadap minat dan hasil belajar matematika siswa. 

2. Penelitian dilakukan pada siswa kelas VII MTs Negeri Aryojeding. 

 

G. Penegasan Istilah dan Definisi Operasional 

Supaya tidak terjadi kesalahan dalam mengartikan istilah-istilah yang 

digunakan dalam judul ini, maka diperlukan adanya penegasan istilah sebagai 

berikut baik dari itu dari segi konseptual maupun dari segi operasional. 

1. Penegasan Konseptual 

a. Sugesti Relaksasi 

Sugesti relaksasi berasal dari dua kata yakni sugesti dan relaksasi. Menurut 

Y.F. Kahija, sugesti merupakan ucapan yang ditujukan kepada seseorang 

untuk dipercaya tanpa menerima ucapan itu secara kritis.
6
 Sedangkan 

relaksasi menurut pandangan ilmu ilmiah merupakan perpanjangan serabut 

otot skeletal.
7
 Secara garis besar relaksasi adalah teknik yang dapat 

digunakan semua orang untuk menciptakan mekanisme batin dalam diri 

seseorang dengan membentuk pribadi yang baik, menghilangkan berbagai 

bentuk pikiran yang kacau akibat ketidak berdayaan seseorang dalam 

mengendalikan ego yang dimilikinya, mempermudah seseorang 

mengontrol diri, menyelamatkan jiwa dan memberikan kesehatan bagi 

                                                             
6Ichsan Solihudin, The Magic Way..., hal. 156 

7
Subandi, (ed.), Psikoterapi. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2002), hal. 140 
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tubuh. Sehingga yang disebut sugesti relaksasi adalah ucapan yang 

ditujukan kepada seseorang untuk dipercaya tanpa menerima ucapan itu 

secara kritis melalui teknik relaksasi dengan metode hipnosis. 

b. Minat 

Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau 

aktivitas, tanpa ada yang menyuruh.
8
 

c. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah perubahan perilaku akibat proses pendidikan sesuai 

dengan tujuan pendidikan. Hasil belajar merupakan pencapaian tujuan 

pendidikan pada siswa yang mengikuti proses belajar mengajar.
9
 

d. Matematika 

Matematika merupakan ilmu tentang bilangan, hubungan antara bilangan, 

dan prosedur operasional yang digunakan dalam penyelesaian masalah 

mengenai bilangan.
10

 

2. Penegasan Operasioanal 

Secara operasional penelitian ini meneliti pengaruh sugesti relaksasi 

terhadap minat dan hasil belajar matematika siswa kelas VII MTs Negeri 

Aryojeding. 

Dalam penelitian ini, peneliti memberikan sugesti-sugesti positif yang 

akan membuat para siswa mengganggap bahwa matematika merupakan 

                                                             
8Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar. (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002), hal. 132 

9Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hal. 23 

10Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia untuk Pelajar. 

(Jakarta: Meity Taqdir Qadratilah, 2011), hal. 306 
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pelajaran yang mudah dan menyenangkan, serta meyakinkan para siswa 

bahwa setiap soal pada matematika pasti ada pemecahannya dan mereka pasti 

bisa jika mau berusaha dan berfikir. Keseluruhan sugesti tersebut diberikan 

ketika para siswa sudah dalam keadaan rileks dengan cara menghipnosis. 

 

H. Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika penyusunan laporan penelitian ini perlu diatur, agar para 

pembaca dapat dengan mudah menemukan setiap bagian yang dicari dan dapat 

memahaminya dengan tepat. Adapun sistematika penyususnan laporan ini dibagi 

menjadi tiga bagian, yaitu: 

Bagian awal, terdiri dari: halaman sampul depan (cover), halaman judul, 

halaman persetujuan, halaman pengesahan, moto, persembahan, kata pengantar, 

daftar isi, daftar gambar, daftar lampiran, transliterasi, dan abstrak. 

Bagian utama (inti) terdiri dari:  

Bab I Pendahuluan, terdiri dari: (a) latar belakang masalah, (b) rumusan 

masalah, (c) tujuan penelitian, (d) hipotesis penelitian, (e) kegunaan penelitian, (f) 

ruang lingkup dan keterbatasan penelitian, (g) definisi operasional, dan (h) 

sistematika skripsi. 

Bab II Landasan Teori, terdiri dari: (a) hakekat matematika, (b) hakekat 

belajar mengajar, (c) sugesti relaksasi, (d) minat belajar siswa, (e) hasil belajar 

siswa, (f) kajian penelitian terdahulu, dan (g) kerangka berfikir. 

Bab III Metode Penelitian, terdiri dari: (a) pendekatan dan jenis penelitian, 

(b) populasi, sampling, dan sampel penelitian, (c) sumber data, variabel, dan skala 
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pengukurannya, (d) teknik pengumpulan data dan instrumen penelitian, serta (e) 

analisis data. 

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, terdiri dari: (a) hasil penelitian 

(deskripsi data dan pengujian hipotesis) dan (b) pembahasan. 

Bab V Penutup, terdiri dari: (a) kesimpulan dan (b) saran. 

Bagian akhir, terdiri dari: (a) daftar rujukan / daftar pustaka, (b) lampiran-

lampiran, (c) surat pernyataan keaslian skripsi, dan (d) daftar riwayat hidup.
11

 

  

                                                             
11Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Pedoman Penulisan Laporan Penelitian, 

(Tulungagung: Kementrian Agama Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri, 2012), hal. 19 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Hakekat Matematika 

Istilah matematika berasal dari kata mathema dalam bahasa Yunani yang 

diartikan sebagai ”sains, ilmu pengetahuan atau belajar”, juga mathematikos yang 

diartikan sebagai “suka belajar“.
12

 Menurut Ruseffendi, matematika adalah bahasa 

simbol; ilmu deduktif yang tidak menerima pembuktian secara induktif; ilmu 

tentang pola keteraturan dan struktur yang terorganisasi mulai dari unsur yang 

tidak didefinisikan ke aksioma atau postulat dan akhirnya ke dalil.
13

 Sedangkan 

menurut kamus besar bahasa Indonesia, matematika adalah ilmu tentang bilangan, 

hubungan antara bilangan, dan prosedur operasional yang digunakan dalam 

penyelesaian masalah mengenai bilangan.
14

 

Matematika juga merupakan ilmu yang tidak terlepas dari agama. 

Pandangan ini jelas dapat diketahui kebenarannya dari ayat-ayat Al-Qur’an yang 

berkaitan dengan matematika, diantaranya adalah ayat-ayat yang berbicara 

mengenai bilangan, operasi bilangan, dan adanya perhitungan. Hal ini salah 

satunya dapat dilihat pada surat Al-Maryam ayat 93-94: 
15

 

                                                             
12Sriyanto, Strategi Sukses Menguasai Matematika. (Yogyakarta: Indonesia Cerdas, 2007), 

hal. 12 

13Heruman, Model Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar. (Bandung: Remaja 

Rosdakarya Offset, 2007), hal. 1 

14Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kamus Bahasa…, hal. 306 

15Abdul Halim Fathani, Matematika: Hakikat dan Logika, (Jogjakarta: Arruzz Media, 

2012), hal. 217 
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                     

             

Artinya: 

 “Tidak ada seorangpun di langit dan di bumi, kecuali akan datang kepada 

Tuhan yang Maha Pemurah selaku seorang hamba. Sesungguhnya Allah telah 

menentukan jumlah mereka dan menghitung mereka dengan hitungan yang teliti.” 

(QS Al-Maryam: 93 - 94) 

Matematika merupakan subjek yang sangat penting dalam system 

pendidikan di seluruh dunia. Negara yang mengabaikan pendidikan matematika 

sebagai prioritas utama akan tertinggal dari kemajuan segala bidang (terutama 

sains dan teknologi), disbanding dengan lainnya yang memberikan tempat bagi 

matematika sebagai subjek yang sangat penting. Di Indonesia, sejak bangku SD 

sampai perguruan tinggi, bahkan mungkin sejak play group atau sebelumnya, 

syarat penguasaan terhadap matematika jelas tidak bisa dikesampingkan. Untuk 

dapat menjalani pendidikan selama di bangku sekolah sampai kuliah dengan baik, 

maka anak didik dituntut untuk menguasai matematika dengan baik.
16

 

Ilmu matematika itu berbeda dengan disiplin ilmu yang lain. Matematika 

memiliki bahasa sendiri, yakni bahasa yang terdiri atas simbol-simbol dan 

lambang. Sehingga, jika kita ingin belajar matematika dengan baik, maka langkah 

yang harus ditempuh adalah kita harus menguasai bahasa pengantar dalam 

                                                             
16Moch Masykur dan Abdhul Halim, Mathematical Intelligence: Cara Cerdas Melatih 

Otak dan Menanggulangi Kesulitan Belajar. (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2008), hal. 41 
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matematika, harus memahami makna-makna di balik lambing dan simbol 

tersebut.
17

 Dalam matematika konsep yang abstrak yang baru dipahami siswa 

perlu segera diberi penguatan agar, mengendap dan bertahan lama dalam memori 

siswa.
18

 

Dari berbagai pendapat yang dikemukakan, menunjukkan bahwa 

matematika adalah bahasa simbolis yang ciri utamanya adalah penggunaan cara 

berfikir deduktif dan juga cara bernalar induktif. Perkembanagn matematika 

dalam peranannya tidak terbatas, matematika juga diupayakan oleh lembaga 

pendidikan formal agar dapat mendasari dan membentuk pola berfikir dalam 

memecahkan setiap persoalan dengan jalan pikiran teratur, sistematis, dan 

obyektif. Ini menunjukkan bahwa cara berfikir matematika disesuaikan dengan 

pola perkembangan berfikir siswa, agar konsep matematika yang abstrak dapat 

dipahami secara wajar oleh peserta didik. 

 

B. Sugesti Relaksasi 

a. Hipnosis 

Sebelum mengetahui lebih jauh tentang sugesti relaksasi, terlebih dahulu 

sedikit mengenal mengenai hypnosis. Karena suatu proses pemberian sugesti 

relaksasi tidak bisa terlepas dengan yang namanya hypnosis. Dalam prakteknya, 

pemberian sugesti relaksai menggunakan metode dalam hypnosis. 

Kesalahpahaman terhadap hipnosis masih banyak terjadi. Banyak yang 

menganggap hipnosis adalah kejahatan sihir (melibatkan ilmu hitam). Dengan 

                                                             
17Ibid., hal. 44 

18
Heruman, Model Pembelajaran..., hal. 2 
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pengetahuannya yang terbatas itu, mereka langsung mengungkapkan pendapat 

yang sering kali menyesatkan pemahaman orang lain. 

Hypnosis berasal dari kata hypnos, yakni nama dewa tidur orang yunani. 

Namun, harus diketahui bahwa kondisi hipnosis tidak sama dengan kondisi tidur. 

Orang yang tengah berada dalam kondisi tidur benar-benar tidak dapat menyadari 

dan tidak bisa mendengar suara-suara di sekitarnya. Adapun orang yang berada 

dibawah pengaruh hipnosis, meskipun tubuhnya nampak sedang tidur, ia masih 

bisa mendengar dengan jelas dan merespon informasi yang diterimanya.
19

 

Definisi mengenai hipnosis oleh para ilmuan cenderung beragam, 

diantaranya ialah: 

1) Hipnosis adalah suatu kondisi menyerupai tidur yang dapat secara sengaja 

dilakukan kepada seseorang, orang yang dihipnosis dapat menjawab 

pertanyaan yang diajukan dan menerima sugesti dengan tanpa perlawanan. 

2) Hipnosis adalah teknik atau praktik dalam mempengaruhi orang lain untuk 

masuk ke dalam kondisi trance hypnosis. 

3) Hipnosis adalah suatu kondisi saat perhatian menjadi sangat terpusat pada 

suatu titik sehingga tingkat segestibilitas (daya terima saran) meningkat 

sangat tinggi. 

4) Hipnosis adalah seni komunikasi untuk mempengaruhi seseorang sehingga 

mengubah tingkat kesadarannya, yang dicapai dengan cara menurunkan 

gelombang otak dari beta menjadi alpha dan theta. 

                                                             
19

Ichsan Solihudin, The Magic Way…, hal. 102 
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Tingkatan gelombang otak dibagi menjadi empat tingkat yakni:
20

 

1. Beta (4 – 25 Hz): kondisi normal, waspada, siaga. Kondisi yang lebih 

tinggi diasosiasikan denga cemas, tidak nyaman, atau terancam. 

2. Alpha (8 – 13 Hz): kondisi meditatif, relaks (santai), pembelajaran 

super, focus, trance ringan, pra tidur, gerbang mengakses pikiran 

bawah sadar (unconscious). 

3. Theta (4 – 7 Hz): kondisi meditatif atau tidur bermimpi (REM/Rapid 

Eye Movement), sangat vital saat belajar dan mengingat sesuatu, 

peningkatan kreativitas, meditasi mendalam, lebih dalam mengakses 

pikiran bawah sadar (unconscious). 

4. Delta (0,5 – 3 Hz): kondisi tidur dalam (tanpa mimpi), hilang 

kesadaran pada sensasi fisik, akses ke dalam pikiran bawah sadar 

dengan sensasi yang sangat mendalam. 

5) Hipnosis adalah seni komunikasi untuk mengeksplorasi alam bawah sadar. 

6) Hipnosis adalah kesadaran yang meningkat. 

Definisi-definisi yang baru disebutkan semua dapat diterima karena 

menandakan salah satu atau beberapa kondisi hipnosis. Namun definisi hipnosis 

yang dicetuskan oleh U.S. Departement of educational menyatakan bahwa 

hipnosis adalah penembusan factor kritis pikiran sadar diikuti dengan diterimanya 

suatu pemikiran atau sugesti.
21

 

Hipnosis adalah fenomena yang alami dan normal. Disadari atau tidak, 

hipnosis kita alami setiap hari. Contohnya ketika sedang menonton film yang 

                                                             
20Ibid., hal. 140 

21Ibid., hal. 102-103 
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mengharukan hingga membuat mata berlinang air mata. Emosi yang larut terbawa 

cerita dalam film itu sehingga merasakan segala adegannya seakan-akan nyata. 

Seperti juga ketika membayangkan sebuah jeruk lemon dikucurkan dalam mulut, 

kelenjar ludah dimulut bereaksi dengan mengeluarkan ludah. Seperti itulah cara 

kerja hipnosis.
22

 

b. Sugesti Relaksasi 

Sugesti relaksasi berasal dari dua kata yakni sugesti dan relaksasi. Untuk 

lebih jelasnya akan dijelaskan sebagai berikut: 

1) Sugesti 

Menurut Y.F. Kahija, sugesti merupakan ucapan yang ditujukan 

kepada seseorang untuk dipercaya tanpa menerima ucapan itu secara kritis.
23

 

Sedangkan respon dari seseorang yang diberikan sugesti disebut sugestibilitas 

yaitu tindakan yang dilakukan secara spontan (tanpa pemikiran yang logis).
24

 

Sugesti selanjutnya secara umum bisa dibagi menjadi dua, yaitu:
25

 

1. Sugesti sederhana yang umum ditemui dalam percakapan biasa, seperti 

teknik sugesti yang dilakukan tenaga penjual (salesman) dalam 

memengaruhi para calon pembelinya. 

2. Sugesti hipnotik yang dijumpai dalam hipnoterapi. 

                                                             
22Ibid., hal. 104 

23Ibid., hal. 156 

24Bruce Golberg, Self Hypnosis (Bebas masalah dengan hypnosis), terj. Cahya Wiratama, 

(Yogyakarta: PT Bentang Pustaka, 2007), hal. 20 

25http://klinikhipnoterapisurabaya.blogspot.com/2013/08/sugesti-untuk-relaksasi.html, 

diakses 5 januari 2014 

http://klinikhipnoterapisurabaya.blogspot.com/2013/08/sugesti-untuk-relaksasi.html
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Sugesti yang digunakan pada penelitian ini termasuk sugesti hipnotik 

karena melalui prosedur-prosedur dalam hipnosis. 

Sedangkan menurut jenisnya sugesti dibedakan menjadi empat jenis, 

yaitu:
26

 

1) Sugesti verbal adalah sugesti yang mengacu pada komunikasi yang 

dihasilkan oleh berbagai jenis suara. 

2) Sugesti nonverbal adalah sugesti yang terdiri dari ekspresi wajah dan 

gestur. 

3) Sugesti intraverbal ialah sugesti yang mengacu pada infleksi 

(perubahan nada suara) dan intonasi kalimat. 

4) Sugesti ekstraverbal merupakan jenis yang paling kuat dan berkaitan 

dengan makna kalimat dan gestur. Jenis keempat ini menggunakan 

gestur-gestur simbolis yang sesuai pada sugesti yang diinginkan agar 

bisa mempengaruhi subjek. 

Dalam memberikan sugesti, ada beberapa aturan untuk membuat 

sugesti menjadi efektif yakni:
27

 

1) Pilihlah kata-kata instruksi secara positif. Sugesti positif lebih diterima 

oleh pikiran bawah sadar dibanding sugesti negatif. Seperti kata “tidak 

nakal” akan lebih baik jika menggunakan kata “baik/patuh”. 

2) Unlangi segesti secara teratur untuk memaksimalkan efeknya: hindari 

pemakaian kata-kata klise. 

                                                             
26Bruce Golberg, Self Hypnosis…, hal. 20 

27Ibid., hal. 31-32 
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3) Buatlah sugesti  sesuai dengan kebutuhan agar berhubungan langsung 

dengan tujuan yang diinginkan. 

4) Gunakan pendekatan terperinci dan logis dalam membuat sugesti. 

5) Pastikan bahwa semua sugesti jelas, sederhana, dan jika 

memungkinkan dalam bentuk waktu sekarang. Jangan pernah 

menyatakan situasi masa lalu, dan gunakan bentuk progresif waktu 

sekarang untuk mengarah langsung pada pikiran sadar. 

6) Gunakan penggambaran dan tambahkan kata-kata yang 

menggambarkan emosi seperti bersemangat, bersinar, gemetar, luar 

biasa, hebat, berseri-seri, mencintai, baik hati, terpesona, gembira dan 

cantik. Semakin hidup dan dramatis penggambarannya, maka lebih 

efektif sugesti tersebut karena penggambaran adalah sugesti. 

2) Relaksasi 

1) Pengertian Relaksasi 

Relaksasi adalah salah satu teknik di dalam terapi perilaku. 

Penggunaan relaksasi mempunyai sejarah yang luas dalam bidang 

kodokteran, psikologi klinis, dan psikiatri. Menurut sejarahnya metode 

relaksasi mengalami dua fase yang berbeda. Fase pertama dimulai dengan 

kerja Jacobson yang merupakan pelopor dalam metode relaksasi. Fase 

kedua pengembang metode relaksasi dilakukan oleh Wolpe, profesor 

psikiatri pada Universitas di Amerika. Penelitian-penelitian Jacobson dan 
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Wolpe menunjukkan bahwa relaksasi mengurangi ketegangan dan 

kecemasan.
28

 

Oleh orang awam, relaksasi dapat diartiakan sebagai partisipasi 

dalam olah raga, melihat TV, dan rekreasi. Kegiatan tersebut dilakukan 

dengan tujuan melepas kelelahan atau ketegangan . Menurut pandangan 

ilmu ilmiah relaksasi merupakan perpanjangan serabut otot skeletal.
29

 

Dapat disimpulkan bahwa relaksasi adalah teknik yang dapat digunakan 

semua orang untuk menciptakan mekanisme batin dalam diri seseorang 

dengan membentuk pribadi yang baik, menghilangkan berbagai bentuk 

pikiran yang kacau akibat ketidak berdayaan seseorang dalam 

mengendalikan ego yang dimilikinya, mempermudah seseorang 

mengontrol diri, menyelamatkan jiwa dan memberikan kesehatan bagi 

tubuh. 

2) Kegunaan Relaksasi 

Akhir-akhir ini semakin disadari pentingnya relaksasi dalam 

kehidupan. Dunia kesehatan pun saat ini menggunakan teknik relaksasi, 

kemudian disusul dunia pendidikan, termasuk bagi anak-anak. Relaksasi 

berhubungan erat dengan seluruh syaraf, kelenjar, enzim, peredaran darah, 

metabolism, system kekebalan tubuh, dan daya intrinsik.
30

 

                                                             
28Subandi, (ed.), Psikoterapi…, hal. 139 

29Ibid., hal. 140 

30
Ichsan Solihudin, The Magic Way…, hal. 138 
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Banyak sekali manfaat/kegunaan relaksasi, diantaranya ialah 

sebagai berikut:
31

 

1. Membuat individu lebih mampu menghindari reaksi berlebihan 

karena stress. 

2. Mengurangi rasa stress (hipertensi, sakit kepala, insomnia). 

3. Mengurangi tingkat kecemasan. 

4. Mengurangi tingkat ketegangan. 

5. Membantu mengurangi perilaku negative seperti candu alcohol, 

obat-obatan (drug), makan yang berlebihan. 

6. Meningkatkan penampilan kerja, sosial, dan keterampilan fisik. 

7. Mengatasi kelelahan mental maupun fisik. 

8. Membantu menyembuhkan penyakit tertentu dan operasi. 

9. Meningkatkan keyakinan diri. 

10. Meningkatkan hubungan interpersonal. 

Dengan keadaan yang relaks diharapkan siswa akan senang dan 

bersemangat untuk belajar. 

3) Macam-macam Relaksasi
32

 

1. Relaksasi otot 

2. Relaksasi kesadaran indera 

3. Relaksasi melalui hipnosa, yoga, dan meditasi 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan relaksasi melaui hipnosa 

yaitu relaksasi melalui metode hipnosis. 

                                                             
31 Subandi, (ed.), Psikoterapi…, hal. 142-145 

32
 Ibid., hal. 145-166 
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4) Persiapan-persiapan dalam Latihan Relaksasi
33

 

1. Kondisi ruangan harus tenang, segar, dan nyaman. 

2. Kursi dapat memudahkan individu untuk menggerak-gerakkan otot 

dengan konsentrasi penuh. 

3. Pakaian yang yang dikenakan sebaiknya longgar/nyaman dan 

segala aksesoris yang akan mengganggu proses relaksasi 

hendaknya dilepas. 

Sehingga dari keterangan yang telah dibahas sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa yang disebut dengan sugesti relaksasi adalah ucapan yang 

ditujukan kepada seseorang untuk dipercaya tanpa menerima ucapan itu secara 

kritis melalui teknik relaksasi dengan metode hipnosis. 

c. Langkah-langkah dalam Pemberian Sugesti Relaksai 

Dalam memberikan sugesti relaksasi tentunya terdapat langkah-langkah 

yang harus dilaui. Dalam melakukan langkah-langkah pemberian sugesti relaksasi 

kepada siswa kelas VII G MTs Negeri Aryojeding ini peneliti menggandeng rekan 

ahli yang memang benar-benar ahli di bidang hipnosis. Langkah-lagkah atau 

tahapan yang dilakukan saat penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1) Peneliti memperkenalkan rekan ahli yaitu kakak ipar saya yang bernama 

Agus Purnomo, M.Psi. (foto rekan ahli terlampir) kepada para siswa untuk 

menjalin keakraban dan membangaun kepercayaan (trust). 

2) Selanjutnya rekan ahli akan memberikan pengertian/penjelasan kepada 

siswa mengenai tujuan serta manfaat pemberian sugesti relaksasi terhadap 

                                                             
33

Ibid., hal. 166-167 
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peningkatan minat dan hasil belajar siswa supaya siswa mengerti serta 

tidak takut dan bersedia untuk melakukan sugesti relaksasi dengan suka 

rela. Hal ini diserahkan kepada rekan ahli karena ia pasti lebih memahami 

tentang sugesti relaksasi. 

3) Setelah siswa bersedia untuk disugesti, siswa secara bersama-sama diajak 

ke tempat yang tenang dan nyaman yang ada di sekolah (aula/masjid). 

Penggunaan tempat terlebih dahulu meminta ijin pada pihak sekolah 

supaya tidak menimbulkan kecurigaan. 

4) Siswa diinstruksikan untuk berbaris dengan rapi kemudian menempatkan 

diri/duduk senyaman mungkin tapi tetap rapi. Kenyamanan ini penting 

demi menunjang keberhasilan sugesti relaksasi. 

5) Selain kenyamanan, kondisi sekitar tempat relaksasi haruslah tenang/ tidak 

berisik. Jangan sampai kondisi fokus siswa terganggu oleh hal lain. 

6) Setelah siswa merasa nyaman dengan posisi serta keadaan disekitarnya, 

barulah hypnotist (orang yang ahli menghipnosis) mulai melakukan 

relaksasi dengan menghipnosis para siswa hingga ke masa trance (masa 

peralihan kesadaran /gelombang otak dari beta ke alpha/theta). Otak pada 

gelombang alpha/theta adalah masa paling efektif dalam memberikan 

sugesti relaksasi. 

7) Putarkan musik klasik yang menenangkan untuk menambah daya relaks 

siswa. Semakin relaks siswa maka sugesti yang masuk akan semakin kuat. 
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8) Setelah siswa mengalami masa trance yang mendalam, barulah hypnotist 

membacakan skrip hipnosis untuk memberikan sugesti-sugesti positif 

mengenai palajaran dan proses pembelajaran matematika. (skrip terlampir) 

9) Setelah semua sugesti diberikan, maka siswa akan disadarkan kembali 

seperti semula secara perlahan oleh hypnotist dengan teknik sama saat 

merelaksasinya. 

10) Kemudian setelah bangun siswa akan ditanya perasaan mereka setelah 

mengalami sugesti relaksasi. Hal ini dilakukan guna mengetahui sejauh 

mana tingkat pengaruh sugesti yang telah diberikan. 

 

C. Minat Belajar Siswa 

Minat adalah kecenderungan yang menetap untuk memperhatikan dan 

mengenang beberapa aktivitas. Seseorang yang berminat terhadap suatu aktifitas 

akan memperhatikan aktivitas itu secara konsisten dengan rasa senang. Dengan 

kata lain minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal 

atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan 

akan suatu hubungan tersebut, semakin besar minat.
34

 

Minat tidak hanya diekspresikan melalui pernyataan yang menunjukkan 

bahwa anak didik lebih menyukai sesuatu daripada yang lainnya, tetapi dapat juga 

diimplementasikan melalui partisipasi aktif dalam suatu kegiatan. Anak didik 

yang berminat terhadap sesuatu cenderung untuk memberikan perhatian yang 

                                                             
34

Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar..., hal. 132 
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lebih besar terhadap sesuatu yang diminati itu dan sama sekali tak menghiraukan 

sesuatu yang lain. 

Minat besar pengaruhnya terhadap aktivitas belajar. Anak didik yang 

berminat terhadap satu mata pelajaran akan belajar sungguh-sungguh, karena ada 

daya tarik baginya. Anak didik mudah menghapal pelajaran yang menarik 

minatnya. Proses belajar akan berjalan lancer bila disertai minat. Oleh karena itu, 

guru perlu membangkitkan minat anak didik agar pelajaran yang diberikan mudah 

dipahami anak didik.
35

 

 Minat belajar merupakan suatu kecenderungan yang ditimbulkan dan 

dikembangkan, ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi minat belajar 

yaitu:
36

 

a. Motivasi 

 Minat seseorang akan semakin tinggi bila disertai motivasi, baik yang 

bersifat internal ataupun eksternal. Minat merupakan perpaduan keinginan dan 

kemampuan yang dapat dikembangkan jika ada motivasi. 

b. Bahan Pelajaran dan Sikap Guru 

 Bahan pelajaran menarik minat siswa, akan sering dipelajari oleh siswa. 

Sebaliknya bahan pelajaran yang tidak menarik siswa, akan dikesampingkannya, 

sebagaimana yang telah disinyalir oleh Slamet bahwa: “ Minat mempunyai 

pengaruh yang sangat besar terhadap belajar, karena bila bahan pelajaran yang 

                                                             
35Ibid., hal. 133 

36Hariz Fauzi, “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar” dalam 

http://harisfauzihebat.blogspot.com/favicon.ico, diakses 7 Maret 2014 

http://harisfauzihebat.blogspot.com/favicon.ico
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dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, maka siswa akan belajar dengan 

sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya”.  

c. Pengalaman 

 Sebagaimana yang diungkapkan oleh singgih D. Gunarsa dan Ny Y. 

Singgih D. Gunarsa bahwa: “Keberhasilan dalam suatu aktifitas atau kegiatan 

menimbulkan perasaan yang menyenagkan atau menambah aktifitas. Sedangkan 

kegagalan justru menyebabkan kehilangan minat dan pengurangan aktifitas.” 

d. Keluarga 

 Orang tua adalah orang terdekat dalam keluarga. Oleh karenanya keluarga 

sangat berpengaruh dalam menentukan minat siswa terhadap pelajaran. Apa yang 

diberikan oleh keluarga sangat berpengaruh bagi perkembangan jiwa seorang 

siswa, oleh karena itu perhatian dan dukungan keluarga sangat penting untuk 

menumbuhkan minat belajar seorang siswa. 

e. Cita-cita 

 Setiap manusia pasti mempunyai sebuah cita-cita, termasuk juga para 

siswa. Cita-cita dapat mempengaruhi minat belajar siswa, cita-cita dapat 

dikatakan perwujudan minat seseorang untuk meraih keinginannya untuk 

kehidupan yang akan datang, cita-cita tersebut akan terus dikejarnya sampai dapat 

meraihnya walupun banyak berbagai rintangan. 

 Minat terhadap kajian pada proses belajar dilandasi oleh keinginan untuk 

memberikan pelayanan pengajaran dengan hasil maksimal.
37

 Proses belajar akan 

berjalan dengan baik ketika siswa mempunyai minat untuk belajar dan sebaliknya 

                                                             
37

Purwanto, Evaluasi Hasil..., hal. 39 
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jika siswa tidak mempunyai minat belajar maka kegiatan pembelajaran kurang 

efektif. Sehingga minat siswa sangat diperlukan dalam proses pembelajaran yang 

berlangsung di kelas. Untuk itu ada beberapa cara membangkitakan minat siswa, 

antara lain:
38

 

a) Bangkitkan suatu kebutuhan 

b) Hubungkan dengan pengalaman lampau 

c) Beri kesempatan untuk mendapatkan lebih baik 

d) Gunakan dalam bentuk mengajar. 

 

D. Hasil Belajar Siswa 

Menurut Gagne, hasil belajar adalah terberntuknya konsep, yaitu kategori 

yang kita berikan pada stimulus yang ada di lingkungan, yang menyediakan 

skema yang terorganisasi untuk mengasimilasi stimulus-stimulus baru dan 

menentukan hubungan di dalam dan di antara kategori-kategori.
39

 Purwanto 

mengatakan bahwa hasil belajar adalah perubahan perilaku akibat proses 

pendidikan sesuai dengan tujuan pendidikan. Hasil belajar merupakan pencapaian 

tujuan pendidikan pada siswa yang mengikuti proses belajar mengajar.
40

 Hasil 

belajar seringkali digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui seberapa jauh 

seseorang menguasai bahan yang sudah diajarkan. Untuk mengaktualisaikan hasil 

belajar tersebut diperlukan serangkaian pengukuran menggunakan alat evaluasi 

                                                             
38Hadi Supriyanto, Pengaruh Lingkungan Belajar Siswa Terhadap Minat Belajar Bidang 

Studi PAI Siswa-Siswa Smp Kesatrian 2 Semarang, (Semarang: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2006), 

hal. 23 

39Purwanto, Evaluasi Hasil…, hal. 42 

40Ibid., hal. 23  
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yang baik dan memenuhi syarat.
41

 Evaluasi dimaksudkan sebagai cermin untuk 

melihat kembali apakah tujuan yang ditetapkan telah tercapai dan apakah proses 

belajar mengajar telah berlangsung efektif untuk memperoleh hasil belajar.
42

 

Dalam usaha memudahkan, memahami dan mengukur perubahan perilaku 

maka perilaku kejiwaan manusia dibagi menjadi tiga domain atau ranah: kognitif, 

afektif dan psikomotorik. Kalau belajar menimbulakan perubahan perilaku, maka 

hasil belajar merupakan hasil perubahan perilakunya.
43

 

Domain hasil belajar adalah perilaku –perilaku kejiawaan yang akan diubah 

dalam proses pendidikan. Perilaku kejiwaan itu dibagi dalam tiga domain: 

kognitif, afektif dan psikomotorik.
44

 

Cara menilai hasil belajar matematika biasanya menggunakan tes. Maksud 

tes yang utama adalah mengukur hasil belajar yang dicapai oleh seseorang yang 

belajar matematika. Bentuk-bentuk tes berupa tes obyektif dan tes uraian. Tes 

obyektif yaitu tes yang hail penilaiannyaakan sama siapun, kapanpun dan 

dimanpun sebab jawabannya tertentu menurut kunci jawaban tertentu. Benar atau 

salahnya jawaban sudah ditentukan. Tes obyektif biasanya berupa pilihan benar-

salah, pilihan berganda, menjodohkan melengkapi dan isian. Sedangkan tes uraian 

adalah tes yang hasil penilaiannya relatif tergantung penilainya. Karena itu tes 

                                                             
41Ibid., hal. 44 

42Ibid., hal. 47 

43Ibid., hal. 48 

44Ibid., 
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uraian ini subyektif. Faktor kondisi pribadi penilai sangat menentukan terhadap 

hasil penilaiannya.
45

 

 Adapun faktor- faktor yang menentukan pencapaian hasil belajar adalah :
46

 

1. Faktor Internal ( yang berasal dari dalam diri) 

a) Kesehatan  

Kesehatan jasmani dan rohani sangat besar pengaruhnya terhadap 

kemampuan belajar. bila seseorang selalu tidak sehat, sakit kepala, demam, 

pilek, batuk dan sebagainya, dapat mengakibatkan tidak bergairah untuk 

belajar. 

b) Inteligensi dan Bakat 

Bila sesorangmempunyai intelegensi tinggi dan bakatnya ada dalam 

bidang yang dipelajari, maka proses belajarnya akan lancar dan sukses bila 

dibandingkan dengan orang yang memiliki bakat saja tetapi intelegensinya 

rendah. Demikian pula, jika dibandingkan dengan orang yang intelegensinya 

tinggi tetapi bakatnya tidak ada dalam bidang tersebut. 

c) Minat dan Motivasi 

Sebagaimana halnya intelegensi dan bakat maka minat dan motivasi 

adalah dua aspek psikis yang juga besar pengaruhnya terhadap prestasi 

belajar. Minat dapat timbul karena daya tarik dari luar dan juga datang dari 

hati sanubari. Minat yang besar terhadap suatu sesuatu merupakan modal 

yang besar artinya untuk mencapai atau memperoleh benda atau tujuan yang 

diminati. Sedangkan motivasi merupakan daya penggerak atau pendorong 

                                                             
45Herman Hudojo, Mengajar Belajar…,  hal. 144 

46M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta,2007), hal. 55-60 
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untuk melakukan sesuatu pekerjaan. Kuat lemahnya motivasi belajar 

seseorang turut mempengaruhi keberhasilannya. 

d) Cara Belajar 

Cara belajar seseorang juga mempengaruhi pencapaian hasil 

belajarnya. Belajar tanpa memperhatikan teknik dan faktor fisiologis, 

psikologis, dan ilnu kesehatan, akan memperoleh hasil yang kurang 

memuaskan. 

2. Faktor Eksternal (yang berasal dari luar diri) 

a) Keluarga  

Faktor orang tua sangat besar pengaruhnya terhadap keberhasilan anak 

dalam belajar. Anak yang tidak mempunyai masalah dalam keluarga, 

keberhasilan belajarnya akan lebih baik dibandingkan dengan anak yang 

mempunyai masalah dalam keluarga. 

b) Sekolah  

Keadaan sekolah, tempat belajar turut mempengaruhi tingkat 

keberhasilan belajar. bial suatu sekolah kurang memperhatikan tata tertib 

(disiplin), maka murid-muridnya kurang mematuhi perintah gurudan 

akibatnya mereka tidak sungguh-sungguh di sekolah maupun di rumah. Hal 

inimengakibatkan prestasi belajar anak menjadi rendah. 

c) Masyarakat 

Keadaan masyarakat juga menentukan keberhasilan belajar siswa. Bila 

disekitar tempat tinggal keadaanya masayarakat buruk misalnya banyak anak 
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nakal yang pendidikannya kurang, pengangguran,dll maka semangat siswa 

untuk belajar berkurang sehingga mempengaruhi prestasi belajar siswa. 

d) Lingkungan sekitar 

Keadaan disekitar tempat tinggal juga mempengaruhi prestasi belajar. 

Siswa yang bertempat tinggal di lingkungan yang sepi dan sejuk akan lebih 

mudah konsentrasi dalam belajar dari pada anak yang bertempat tinggal 

dilingkungan yang padat penduduk, lalu lintas yang membisingkan, polusi 

udara, akan berakibat mengganggu belajar. 

 

E. Materi Segi Empat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Secara umum, ada enam macam bangun datar segi empat sesuai gambar 

2.1 yakni persegi panjang (i), persegi (ii), jajargenjang (iii), belah ketupat (iv), 

layang-layang (v), dan trapeisum (vi). 

(i) (ii) (iii) 

(iv) (v) (vi) 

Gambar 2.1 Bangun Datar Segi Empat 
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1. Persegi panjang 

a. Pengertian persegi panjang 

Persegi panjang adalah bangun datar segi empat yang memiliki dua 

pasang sisi sejajar dan memiliki empat sudut siku-siku. 

b. Menempatkan persegi panjang pada bingkainya 

Persegi panjang dapat tepat menempati bingkainya kembali dengan 

empat cara yaitu: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perhatikan gambar 2.2 dalam melakukan cara-cara dibawah berikut! 

1) Tempatkan/putar persegi panjang pada posisi awal. 

2) Dari posisi awal, baliklah persegi panjang ABCD menurut garis 

KL, ternyata pesegi panjang dapat menempati bingkainya secara 

tepat, sehingga AD menempati BC. 

Gambar 2.2 Penempatan persegi panjang pada bingkainya 

K 

L A B 

C D 

B A 

D C 

(2) 

A B 

C D 

D C 

B A 

(3) 

M N 

A B 

C D 

C D 

A B 

(4) 

A B 

C D 

A B 

C D 

(1) 
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3) Dari posisi awal, baliklah persegi panjang ABCD menurut garis 

MN, ternyata sisi AB dapat menmpati sisi DC, sehingga persegi 

panjang ABCD dapat menempati bingkainya. 

4) Dari posisi awal, putarlah persegi panjang ABCD setengah putaran 

(180°), ternyata persegi panjang dapat menempati bingkainya 

secara tepat, sehingga sisi AB menempati sisi CD. 

c. Sifat-sifat persegi panjang 

Dari uraian di atas diperoleh sifat-sifat persegi panjang sebagai 

berikut: 

1) Mempunyai empat sisi, dengan sepasang sisi yang berhadapan 

sama panjang dan sejajar; 

2) Keempat sudutnya sama besar dan merupakan sudut siku-siku 

(90°); 

3) Kedua diagonalnya sama panjang dan berpotongan membagi dua 

sama besar; 

4) Dapat menempati bingkainya kembali dengan empat cara. 

d. Keliling dan luas persegi panjang 

 

 

 

 

 

 

N 

L K 

M 

Gambar 2.3 Keliling dan luas persegi panjang 
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Pada gambar 2.3 menunjukkan persegi panjang KLMN dengan 

sisi-sisinya KL, LM, MN, dan KN. Keliling  suatu bangun datar adalah 

jumlah semua panjang sisi-sisinya. Tampak bahwa panjang KL = NM 

= 5 satuan panjang dan panjang LM = KN = 3 satuan panjang. 

Keliling KLMN = KL + LM + MN + NK 

= (5 + 3 + 5 + 3) satuan panjang 

= 16 satuan panjang 

Selanjutnya, garis KL disebut panjang (p) dan KN disebut lebar (l). 

Secara umum dapat disimpulkan bahwa keliling persegi panjang 

dengan panjang p dan lebar l adalah 

 

 

 

 Untuk menentukan luas persegi panjang, perhatikan kembali 

gambar 2.3. Luas persegi panjang adalah luas daerah yang dibatasi 

oleh sisi-sisinya. 

Luas persegi panjang KLMN = KL × LM 

= (5 × 3) satuan luas 

= 15 satuan luas 

Jadi, luas persegi panjang dengan panjang p dan lebar l adalah 

 

 

 

 

K = 2(p + l) atau K = 2p + 2l 

 

 

 

L = p × l = pl 
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Contoh soal: 

Hitunglah keliling dan luas persegi panjang yang berukuran 

panjang 12 cm dan lebar 8 cm! 

Penyelesaian: 

Panjang (p) = 12 cm 

Lebar (l) = 8 cm 

Keliling (K) = 2(p + l) 

= 2(12 + 8) 

= 2 × 20  

= 40 

Luas (L) = p × l 

= 12 × 8  

= 96 

Jadi, keliling persegi panjang tersebut 40 cm dan luasnya 96 cm
2 

 

2. Persegi 

a. Pengertian persegi 

Persegi adalah bangun segi empat yang memiliki empat sisi sama 

panjang dan empat sudut siku-siku. 

b. Menempatkan persegi pada bingkainya 

Persegi dapat tepat menempati bingkainya kembali dengan delapan 

cara yaitu: 

 

12 cm 

8 cm 
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Perhatikan gambar 2.4 dalam melakukan cara-cara dibawah berikut! 

1) Tempatkan/putar persegi pada posisi awal. 

2) Dari posisi awal, putarlah persegi ABCD seperempat putaran 

(90°), ternyata persegi dapat menempati bingkainya secara tepat, 

sehingga sisi AB menempati sisi BC. 

3) Dari posisi awal, putarlah persegi ABCD setengah putaran (180°), 

ternyata persegi dapat menempati bingkainya secara tepat, 

sehingga sisi AB menempati sisi CD. 

4) Dari posisi awal, putarlah persegi ABCD tiga perempat putaran 

(270°), ternyata persegi dapat menempati bingkainya secara tepat, 

sehingga sisi AD menempati sisi BC. 

Gambar 2.4 Penempatan persegi pada bingkainya 
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5) Dari posisi awal, baliklah persegi ABCD menurut garis MN, 

ternyata sisi AB dapat menempati sisi DC, sehingga persegi 

panjang ABCD dapat menempati bingkainya. 

6) Dari posisi awal, baliklah persegi ABCD menurut garis MN, 

ternyata sisi AB dapat menempati sisi DC, sehingga persegi 

panjang ABCD dapat menempati bingkainya. 

7) Dari posisi awal, baliklah persegi ABCD menurut garis diagonal 

AC, ternyata pesegi panjang dapat menempati bingkainya secara 

tepat, sehingga sisi AD menempati sisi AB. 

8) Dari posisi awal, baliklah persegi ABCD menurut garis diagonal 

BD, ternyata pesegi panjang dapat menempati bingkainya secara 

tepat, sehingga sisi AB menempati sisi BC. 

c. Sifat-sifat persegi 

Berdasarkan pembahasan sebelumnya, dapat disimpulkan sifat-sifat 

persegi sebagai berikut: 

1) Semua sifat persegi panjang merupakan sifat persegi; 

2) Suatu persegi dapat menempati bingkainya dengan delapan cara; 

3) Semua sisi persegi adalah sama panjang; 

4) Sudut-sudut suatu persegi dibagi dua sama besar oleh diagonal-

diagonalnya; 

5) Diagonal-diagonal persegi saling berpotongan sama panjang 

membentuk sudut siku-siku. 
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d. Keliling dan luas persegi 

 

 

 

 

 

 

 

Pada gambar 2.5 menunjukkan bangun persegi KLMN dengan 

panjang sisi = KL = 3 satuan. 

Keliling KLMN = KL + LM + MN + NK 

= (3 + 3 + 3 + 3) satuan 

= 12 satuan panjang 

Selanjutnya, panjang KL = LM = MN = NK disebut sisi (s). 

Jadi, secara umum keliling persegi dengan panjang sisi s adalah 

 

 

Luas persegi KLMN = KL × LM 

= (3 × 3) satuan luas 

= 9 satuan luas 

Jadi, luas persegi dengan panjang sisi s adalah 

 

 

Gambar 2.5 Keliling dan luas persegi 

N 

L K 

M 

K = 4s 

 

 

L = s × s = s
2
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3. Jajargenjang 

a. Pengertian jajargenjang 

Jajargenjang adalah bangun segi empat yang dibentuk dari sebuah 

segitiga dan bayangannya yang diputar setengah putaran (180°) pada 

titik tengah salah satu sisinya. 

b. Sifat-sifat jajargenjang 

1) Sisi yang berhadapan pada setiap jajargenjang sama panjang dan 

sejajar; 

2) Sudut-sudut yang berhadapan pada setiap jajargenjang sama besar; 

3) Jumlah pasangan sudut yang saling berdekatan pada setiap 

jajargenjang adalah 108°; 

4) Pada setiap jajargenjang kedua diagonalnya saling membagi dua 

sama panjang. 

c. Keliling dan luas jajargenjang 

1) Keliling jajargenjang 

Telah diketahui bahwa keliling bangun datar merupakan 

jumlah panjang sisi-sisinya. Hal ini juga berlaku pada jajargenjang. 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.6 Bangun Jajargenjang 
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Perhatikan gambar 2.6 (i). 

Keliling jajargenjang KLMN = KL + LM + MN + NK 

= KL + LM + KL + LM 

= 2(KL + LM) 

2) Luas jajargenjang 

 

 

 

Dari gambar 2.6 (ii), alas (a) jajargenjang adalah sisi AB 

dan tinggi jajargenjang adalah sisi tegak DE 

 

4. Belah ketupat 

a. Pengertian belah ketupat 

Belah ketupat adalah bangun segi empat yang dibentuk dari gabungan 

segitiga sama kaki dan bayangannya setelah dicerminkan terhadap 

alasnya. 

b. Sifat-sifat belah ketupat 

1) Semua sisi pada belah ketupat sama panjang; 

2) Kedua diagonal pada belah ketupat merupakan sumbu simetri; 

3) Kedua diagonal belah ketupat saling membagi dua sama panjang 

dan saling berpotongan tegak lurus; 

4) Pada setiap belah ketupat sudut-sudut yang berhadapan sama besar 

dan dibagi dua sama besar oleh diagonal-diagonalnya. 

L = alas × tinggi 

    = a × t 
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c. Keliling dan luas belah ketupat 

Jika belah ketupat mempunyai panjang sisi s maka keliling belah 

ketupat adalah 

 

 

 

Sedangkan luas jajargenjang adalah 

 

 

 

 

 

5. Layang-layang 

a. Pengertian layang-layang 

Layang-layang adalah segi empat yang dibentuk dari gabungan dua 

buah segitiga sama kaki yang alasnya sama panjang dan berimpit. 

b. Sifat-sifat layang-lanyang 

1) Masing-masing sepasang sisinya sama panjang; 

2) Sepasang sudut yang berhadapan sama besar; 

3) Salah satu diagonalnya merupakan sumbu simetri; 

4) Salah satu diagonal layang-layang membagi diagonal lainnya 

menjadi dua bagian sama panjang dan kedua diagonal itu saling 

tegak lurus. 

K = s + s + s + s 

    = 4s 

𝑳 =  
𝟏

𝟐
× 𝒅𝟏 × 𝒅𝟐 

𝒅𝟏 = 𝒅𝒊𝒂𝒈𝒐𝒏𝒂𝒍 𝟏 

𝒅𝟐 = 𝒅𝒊𝒂𝒈𝒐𝒏𝒂𝒍 𝟐 
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c. Keliling dan luas layang-layang 

Keliling (K) dan luas (L) layang-layang dengan panjang sisi pendek 

(y) dan sisi panjang (x) serta diagonalnya masing-masing d1 dan d2 

adalah 

 

 

 

 

 

 

6. Trapesium 

a. Pengertian trapesium 

Trapesium adalah bangun segi empat yang mempunyai tepat sepasang 

sisi yang berhadapan sejajar. 

b. Jenis-jenis trapesium 

1) Trapesium sebarang 

Trapesium sebarang adalah trapesium yang keempat sisinya tidak 

sama panjang. 

 

 

  

 

 

𝑲 = 𝟐(𝒙 + 𝒚) 

𝑳 =  
𝟏

𝟐
× 𝒅𝟏 × 𝒅𝟐 

Gambar 2.7 Trapesium sebarang 



45 
 

2) Trapesium sama kaki 

Trapesium sama kaki adalah trapesium yang mempunyai sepasang 

sisi yang sama panjang di samping mempunyai sepasang sisi yang 

sejajar. 

 

 

 

 

 

3) Trapesium siku-siku 

Trapesium siku-siku adalah trapesium yang salah satu sudutnya 

adalah sudut siku-siku. 

 

 

 

 

c. Sifat-sifat trapesium 

Secara umum dapat dikatakan bahwa jumlah sudut yang berdekatan di 

antara dua sisi sejajar pada trapesium adalah 180°. 

Untuk trapesium sama kaki mempunyai cirri khusus, yaitu: 

1) Diagonal-diagonalnya sama panjang; 

2) Sudut-sudut alasnya sama besar; 

3) Dapat menempati bingkainya dengan dua cara 

Gambar 2.8 Trapesium sama kaki 

Gambar 2.9 Trapesium siku-siku 
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d. Keliling dan luas trapesium 

Keliling trapesium ditentukan dengan cara yang sama seperti 

menentukan keliling bangun datar yang lain, yaitu dengan 

menjumlahkan panjang sisi-sisi yang membatasi trapesium.
47

 

Sedangkan untuk luas trapesium rumusnya sebagai berikut 

 

 

 

 

F. Kajian Penelitian Terdahulu 

Hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Sriyanto pada siswa kelas IV MI Tarbiyatul Ulum, 

Jembrak, Kecamatan Pabelan, Kabupaten Semarang tahun 2012/2013 dengan 

judul penelitian “Peningkatan Prestasi Belajar Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Melalui Metode Hypnoteaching pada Siswa Kelas IV MI Tarbiyatul Ulum, 

Jembrak, Kecamatan Pabelan, Kabupaten Semarang Tahun 2012/2013”. 

Hasil dari penelitian tersebut menyatakan bahwa metode hypnoteaching 

dapat meningkatkan prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)  dan perhatian 

siswa kelas IV MI Tarbiyatul Ulum, Jembrak, Kecamatan Pabelan, Kabupaten 

Semarang tahun ajaran 2012/2013. Setelah dianalisis, perilaku siswa 

menunjukkan kenaikan kualitas sikap, siswa yang awalnya pasif menjadi aktif. 

Hal ini juga dibuktikan dari segi hasil diperoleh hasil pada siklus I rata-rata nilai 

                                                             
47Dewi Nuharin dan Tri Wahyuni, Matematika Konsep dan Aplikasinya untuk SMP/MTs 

Kelas VII, (Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional, 2008), hal. 250-275 

𝑳𝒖𝒂𝒔 𝒕𝒓𝒂𝒑𝒆𝒔𝒊𝒖𝒎 =
𝟏

𝟐
× 𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒊𝒔𝒊 𝒔𝒆𝒋𝒂𝒋𝒂𝒓 × 𝒕𝒊𝒏𝒈𝒈𝒊 
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siswa adalah 69 dengan siswa tuntas adalah 8 siswa atau 53,3% siswa. Pada siklus 

II diperoleh hasil rata-rata nilai siswa adalah 71 dengan siswa tuntas adalah 10 

siswa atau 66,7% siswa. Pada siklus III diperoleh hasil rata-rata nilai siswa adalah 

76,6 dengan siswa tuntas adalah 14 siswa atau 93,3% siswa.
48

 

Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang 

dimuat pada tabel berikut: 

 

Tabel 2.1 Perbedaan dan Persamaan Penelitian Terdahulu dengan Penelitian 

Sekarang 

 Penelitian terdahulu Penelitian sekarang 

1. Judul 

Peningkatan Prestasi Belajar 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Melalui Metode Hypnoteaching 

pada Siswa Kelas IV MI 

Tarbiyatul Ulum, Jembrak, 

Kecamatan Pabelan, Kabupaten 
Semarang Tahun 2012/2013 

Pengaruh Sugesti Relaksasi 
terhadap Peningkatan Minat 

dan Hasil Belajar Matematika 

Siswa Kelas VII MTs Negeri 

Aryojeding 

2.Rumusan 

Masalah 

1. Apakah dengan 

menggunakan metode 
hypnoteaching dapat 

meningkatkan prestasi 

belajar IPA pada siswa kelas 

IV MI Tarbiyatul Ulum, 
Jembrak, Kecamatan 

Pabelan, Kabupaten 

Semarang tahun ajaran 
2012/2013? 

2. Apakah dengan 

menggunakan metode 
hypnoteaching dapat 

meningkatkan keaktifan 

belajar IPA pada siswa kelas 

IV MI Tarbiyatul Ulum, 
Jembrak, Kecamatan 

Pabelan, Kabupaten 

Semarang tahun ajaran 
2012/2013? 

1. Bagaimanakah penerapan 

sugesti relaksasi terhadap 
minat dan hasil belajar 

matematika siswa kelas VII 

MTs Negeri Aryojeding? 

 
 

 

 
 

2. Adakah pengaruh sugesti 

relaksasi terhadap minat 
belajar matematika siswa 

kelas VII MTs Negeri 

Aryojeding? 

 
 

 

 
 

                                                             
48http://eprints.stainsalatiga.ac.id/823/1/PENINGKATAN%20PRESTASI%20BELAJAR%2

0%20ILMU%20PENGETAHUAN%20ALAM%20(IPA)%20MELALUI%20METODE%20HYPNO

TEACHING-STAIN%20SALATIGA.pdf, diakses 7 Agustus 2014 
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3. Apakah dengan 
menggunakan metode 

hypnoteaching dapat 

meningkatkan perhatian 
siswa  dalam mengikuti 

pembelajaran IPA pada 

siswa kelas IV MI Tarbiyatul 

Ulum, Jembrak, Kecamatan 
Pabelan, Kabupaten 

Semarang tahun ajaran 

2012/2013? 

3. Adakah pengaruh sugesti 
relaksasi terhadap hasil 

belajar matematika siswa 

kelas VII MTs Negeri 
Aryojeding? 

3. Lokasi 

MI Tarbiyatul Ulum, Jembrak, 

Kecamatan Pabelan, Kabupaten 

Semarang 

MTs Negeri Aryojeding 
Rejotangan Tulungagung 

4.Objek Penelitian 
Siswa kelas IV MI Tarbiyatul 
Ulum, Jembrak, Kecamatan 

Pabelan, Kabupaten Semarang 

Siswa kelas VII G MTs Negeri 

Aryojeding 

5.waktu penelitian 2013 2014 

6.Mata pelajaran IPA Matematika 

7.Metode 

penelitian 

Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) 

Penelitian Kuantitatif 

Eksperimen 

 

 

G. Kerangka Berfikir 

 Matematika merupakan pelajaran yang tidak lepas dari yang namanya 

rumus-rumus. Matematika dianggap sebagai pelajaran yang tersulit dan 

membosankan. Sehingga siswa merasa kesulitan dalam memahami pelajaran 

matematika. Hal ini juga menyebabkan minat dan hasil belajar matematika siswa 

menjadi rendah. 

Demi menumbuhkan kembali minat belajar matematika siswa, perlu adanya 

perubahan konsep pemikiran mengenai matematika. Jika pemikiran siswa 

mengenai sulitnya matematika dapat dihilangkan maka tidak akan mustahil bila 

minat siswa pada pelajaran matematika dapat tumbuh kembali. Apabila minat 
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sudah tumbuh pastilah dengan sendirinya kemauan belajar akan muncul dan hasil 

belajar pun akan meningkat. 

Dengan pemberian sugesti relaksasi terhadap minat dan hasil belajar ini  

diharapkan siswa selalu semangat dan senang dalam proses pembelajaran. 

Sehingga dari proses ini minat dan hasil belajar matematika siswa dapat 

ditingkatkan. 

Agar mudah dalam memahami arah dan maksud penelitian ini, peneliti 

menjelaskan penelitian ini dengan menggunakan bagan, sebagai berikut: 

Alur Penelitian Pembelajaran Matematika 

  

 

   

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 2.10: Bagan Kerangka Berfikir Penelitian 

 

Minat dan Hasil 

Belajar Siswa Masih 

Rendah 

Minat dan Hasil Belajar Matematika Siswa 

Setelah Diberikan Sugesti Relaksasi Lebih 

Baik Dibandingkan Sebelum Memperoleh 

Sugesti Relaksasi 

 

 

Minat dan Hasil 

Belajar Siswa Lebih 

Meningkat 

 

Sebelum Pemberian 

Sugesti Relaksasi 

Setelah Pemberian 

Sugesti Relaksasi 

 

Sugesti 

Relaksasi 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini sesuai dengan judulnya 

yaitu ”Pengaruh Sugesti Relaksasi terhadap Peningkatan Minat dan Hasil 

Belajar Matematika Siswa Kelas VII MTs Negeri Aryojeding”, adalah dengan 

pendekatan penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantatif dapat diartikan 

sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik 

pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan 

data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang ditetapkan. 

Filsafat positivisme memandang realitas/gejala/fenomena itu dapat 

diklasifikasikan, relatif tetap, konkrit, teramati, terukur, dan hubungan gejala 

bersifat sebab akibat. Penelitian pada umumnya dilakukan pada populasi atau 

sampel tertentu yang representatif. Proses penelitian bersifat deduktif, di mana 

untuk menjawab rumusan masalah digunakan konsep atau teori sehingga 

dapat dirumuskan hipotesis. Hipotesis tersebut diuji melalui pengumpulan 

data lapangan. Data kemudian dianalisi menggunakan statistik deskriptif 

sehingga dapat disimpulkan hipotesis yang dirumuskan terbukti atau tidak. 

Penelitian kuantitatif pada umumnya diambil secara random, sehingga 
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kesimpulan hasil penelitian dapat digeneralisasikan pada populasi di mana 

sampel tersebut diambil.
49

 

2. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan peneliti yaitu penelitian berbentuk 

eksperimen. Karena peniliti ingin mengetahui gambaran tentang data yang 

secara sengaja ditimbulkan.
50

 Metode panelitian eksperimen merupakan 

metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh treatment 

(perlakuan) tertentu.
51

 Eksperimen adalah suatu cara untuk mencari hubungan 

sebab akibat (hubungan kausal) antara dua faktor yang sengaja ditimbulkan 

oleh peneliti dengan mengeliminasi atau mengurangi atau menyisihkan faktor-

faktor lain yang mengganggu. Eksperimen selalu dilakukan dengan maksud 

untuk melihat akibat suatu perlakuan.
52

 

 Penelitian eksperimen itu didasarkan pada pemikiran John Stuar Mill pada 

tahun 1872 yang mengatakan bahwa jika kedua situasi serba sama dalam 

segala hal, kemudian ditambah suatu elemen pada salah satu situasi tadi 

(situasi yang lain dibiarkan tetap), maka perbedaan yang berkembang diantara 

kedua situasi merupakan akibat elemen tambahan tadi.
53

 

 

 

                                                             
49Sugiyono, Metode Penelitian…, hal. 14 

50Suharsimi Arikunto,  Prosedur Penelitian..., hal. 30 

51Sugiyono, Metode Penelitian..., hal. 6 

52Suharsimi Arikunto,  Prosedur Penelitian..., hal. 9 

53Tatang Yuli Eko Siswono, Penelitian Pendidikan Matematika, (Surabaya : Unesa 

University Press, 2010), hal. 43 
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B. Populasi, Sampling dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek / subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya.
54

 Adapun yang menjadi 

populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa Kelas VII MTs Negeri 

Aryojeding yang berjumlah 351 siswa. 

2. Teknik Sampling 

 Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel.
55

 Teknik 

sampling pada dasarnya dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu probability 

sampling dan non-probability sampling. Probability sampling meliputi simple 

random, proportionate stratified random, disproportionate stratified random 

dan area random. Non-probability sampling meliputi, sampling sistematis, 

sampling kuota, sampling aksidental, purposive sampling, sampling jenuh, 

dan snowball sampling.
56

 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik area sampling (cluster 

sampling). Cluster sampling (area sampling) merupakan teknik sampling 

daerah yang digunakan untuk menetukan sampel bila objek yang akan diteliti 

atau sumber data sangat luas, misal penduduk dari suatu Negara, propinsi atau 

kabupaten. Untuk mengetahui penduduk mana yang akan dijadikan sumber 

                                                             
54Ibid., hal. 117 

55Ibid., hal. 118 

56Ibid., hal. 119 
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data, maka pengambilan sampelnya berdasarkan daerah populasi yang telah 

ditetapkan.
57

 

 Teknik sampling daerah ini sering digunakan melalui dua tahap, yaitu 

tahap pertama menentukan sampel daerah, dan tahap berikutnya menentukan 

orang-orang yang ada pada daerah itu secara sampling juga.
58

 

 Penarikan cluster sampling merupakan penarikan sampel berkelompok 

dilakukan bila anggota populasi bukanlah subjek-subjek langsung tetapi 

berupa tingkat sekolah / kelompok tertentu. Misalkan populasi siswa SMA, 

anggotanya adalah kelompok (cluster) siswa dalam kelas tertentu. Kelas-kelas 

tersebut secara acak dan kelas terpilih, otomatis siswa dalam merupakan 

sampel.
59

 

 Alasan memilih teknik cluster sampling yang digunakan karena dalam 

penelitian ini tidak memilih individu-individu sebagai anggota sampel, 

melainkan memilih kelompok sebagai anggota unit sampel. 

3. Sampel Penelitian 

 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua 

yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana tenaga dan waktu, 

maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa 

yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk 

                                                             
57Ibid., hal. 121  

58Ibid., hal. 122  

59Tatang Yuli Eko Siswono, Penelitian Pendidikan…, hal. 50 
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populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul 

representatif (mewakili).
60

 

 Dengan kata lain pengambilan sampel harus dilakukan sedemikian rupa 

sehingga diperoleh sampel (contoh) yang benar-benar dapat berfungsi sebagai 

contoh, atau dapat menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya.
61

 

Dalam penelitan ini sampelnya yaitu siswa-siswi kelas VII G MTs Negeri 

Aryojeding dengan jumlah 39 siswa sebagai satu-satunya kelas eksperimen. 

 

C. Sumber Data, Variabel dan Skala Pengukuran 

1. Sumber Data 

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subjek dari 

mana data dapat diperoleh.
62

 Burhan bungin menyebutkan jenis sumber data 

itu ada dua yaitu: data primer dan data sekunder. 

Sumber data primer adalah sumber pertama dimana sebuah data 

dihasilkan.
63

 Dalam peneliti ini sumber data primernya adalah siswa-siswi 

kelas VII G MTs Negeri Aryojeding. 

Sumber data sekunder adalah sumber kedua sesudah sumber primer. 

Sumber data sekunder diharapkan dapat berperan membantu mengungkap 

                                                             
60Ibid., hal. 118 

61Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian…, hal. 176 

62Ibid., hal. 172 

63
Burhan Bungin, Metodologi Penelitian …, hal. 122 
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data yang diharapkan.
64

 Dalam penelitian ini sumber sekundernya adalah 

psikolog, guru, dan dokumentasi. 

2. Variabel 

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk 

apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 

informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Secara 

teoritis variabel dapat didefinisikan sebagai atribut seseorang atau obyek yang 

mempunyai “variasi” antara satu obyek dengan obyek yang lain.
65

 Sementara 

Kerlinger menyatakan bahwa variabel adalah kontras (contructs) atau sifat 

yang akan dipelajari. Klinger juga menyatakan bahwa variabel dapat 

dikatakan sebagai suatu sifat yang diambil dari suatu yang berbeda (different 

value). Selanjutnya Kidder menyatakan bahwa variabel adalah suatu kualitas 

(qualities) di mana peneliti mempelajari dan menarik kesimpulan darinya. 

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari obyek yang 

mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. 

Pada penelitian ini terdapat dua variabel yakni variabel bebas (independent 

variable) dan variabel terikat (independent variable). Variabel bebas yaitu 

variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 

                                                             
64Ibid., hal. 122 

65
Sugiyono, Metode Penelitian…, hal. 60 
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timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel terikat yaitu variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.
66

 

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebasnya yakni sugesti 

relaksasi. Sedangkan yang menjadi variabel terikat yaitu minat dan hasil 

belajar siswa kelas VII MTs Negeri Aryojeding. 

3. Skala Pengukuran 

Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai acuan 

untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur, 

sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan 

menghasilkan data kuantitatif.
67

 Data yang diperoleh melalui suatu 

pengukuran mempunyai tingkatan atau skala pengukuran, yaitu skala nominal, 

ordinal, interval dan rasio.
68

 

Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu skala 

nominal, interval dan rasio. Skala nominal merupakan skala yang hanya dapat 

digolong-golongkan secara terpisah sehingga angka pada skala nominal hanya 

sebagai lambang dari suatu kategori (tidak bisa dihitung).
69

 Skala ini 

digunakan untuk menggolongkan data sebelum dan sesudah diberikan sugesti 

relaksasi. Kemudian skala interval, skala interval memberi jarak interval yang 

sama dari suatu titik asal yang tidak tetap. Skala ini bukan saja menyusun 

urutan objek atau kejadian berdasarkan jumlah atribut yang diwakili 

                                                             
66Ibid., hal. 61 

67Ibid., hal. 133 

68Tatang Yuli Eko Siswono, Penelitian Pendidikan…, hal. 68 

69Ibid., 
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melainkan juga menetapkan interval yang sama diantara unit-unit ukuran.
70

 

Tes skala ini digunakan untuk minat belajar siswa. Selanjutnya skala rasio 

yaitu skala yang memiliki interval yang sama dengan skala interval dan 

memiliki angka nol dan dapat dilakukan operasi hitung.
71

 Skala rasio 

digunakan untuk hasil belajar siswa. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan 

data adalah sebagai berikut : 

a) Observasi 

Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa observasi merupakan suatu proses 

yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan 

psikologis.
72

 Dari segi proses pelaksanaan, pengumpulan data observasi dapat 

dibedakan menjadi participant observation (observasi berperan serta) dan non 

participant observation (observasi tidak berperan serta). Observasi yang 

dilakukan peneliti yaitu observasi berperan serta, dalam observasi ini peneliti 

terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang 

digunakan sumber data penelitian.
73

 

 

                                                             
70Ibid., hal. 69 

71Ibid., hal. 70 

72Sugiyono, Metode Penelitian..., hal. 203 

73Ibid., hal. 204 
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b) Angket 

Kuesioner atau angket merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang 

akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden. Kuesioner 

dapat berupa pertanyaan/pernyataan tertutup maupun terbuka, dapat diberikan 

kepada responden secara langsung atau dikirim melalui pos atau internet.
74

 

Dalam penelitian ini angket digunakan untuk mengetahui sejauh mana minat 

siswa dalam pelajaran matematika. 

c) Tes  

Menurut Webster’s Collegiate, tes adalah serangkaian pertanyaan atau 

latihan atau alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, 

pengetahuan, intelegensia, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu 

atau kelompok. Cronbach mendefinisikan tes sebagai “a systematic procedure 

for observing a person’s behavior and describing it with the aid of a 

numerical scale or category system”.
75

 

Dari beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa tes adalah 

sekumpulan butir yang merupakan sampel dari populasi butir yang mengukur 

perilaku tertentu baik berupa keterampilan, pengetahuan, kecerdasan, bakat, 

dan sebagainya di mana dalam penyelenggaraannya siswa didorong utuk 

                                                             
74Ibid., hal. 199 

75
Purwanto, Evaluasi Hasil…, hal. 64  
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memberikan penampilan maksimalnya.
76

 Hasil tes digunakan untuk 

mengetahui hasil belajar siswa.  

d) Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 

berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Hasil 

penelitian akan semakin kredibel/ dapat dipercaya apabila didukung oleh foto-

foto atau karya tulis akademik dan seni yang telah ada.
77

 Sehingga 

dokumentasi ini digunakan peneliti sebagai bukti bahwa penelitian di tempat 

yang diteliti memang sungguh-sungguh telah dilakukan. Dalam penelitian ini, 

dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data tentang kondisi objektif 

siswa yang akan diteliti.  

2. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur 

fenomena alam maupun sosial yang diamati.
78

 Dengan kata lain instrumen 

penelitian adalah alat ukur dalam penelitian. Berdasarkan pengertian diatas, 

maka instrumen pengumpulan data yang digunakan dan sesuai dengan metode 

pengumpulan data, sehingga instrumen pengumpulan data adalah: 

a. Pedoman Observasi 

Instrumen observasi digunakan untuk mendapat data mengenai kondisi 

siswa dan tempat yang akan diteliti. (pedoman dan hasil observasi terlampir) 

 

                                                             
76Ibid., hal. 65 

77Sugiyono, Metode Penelitian..., hal. 329 

78Ibid., hal. 148 



60 
 

b. Instrumen Angket 

 Instrumen angket digunakan untuk mendapat data mengenai minat siswa 

dalam belajar matematika dengan jenis kuesioner tertutup. Kuesioner yang 

digunakan berbentuk check list. Soal angket sebanyak 18 soal yang terdiri dari 

9 soal berupa pernyataan positif dan 9 soal berupa pernyataan negatif. (kisi-

kisi angket dan angket terlampir). 

c. Instrumen Tes 

 Instrumen ini digunakan peneliti untuk mengetahui perbedaan antara hasil 

belajar siswa setelah diberi perlakuan sugesti relaksasi dan hasil belajar siswa 

sebelum diberi perlakuan sugesti relaksasi. Tes yang diberikan dalam 

penelitian ini berupa tes tulis dengan soal sebanyak 5 soal. Lima soal tersebut 

berupa soal uraian dan semuanya menyangkup tentang materi segi empat. 

(Kisi-kisi soal dan soal terlampir) 

d. Pedoman Dokumentasi 

 Instrumen yang digunakan dalam dokumentasi yaitu  berupa foto-foto, 

buku-buku yang relevan dan laporan kegiatan selama penelitian. Instrumen ini 

digunakan untuk mengetahui daftar nama siswa yang akan digunakan sebagai 

sampel penelitian dan daftar pegawai sekolah. Diadakannya dokumentasi ini 

untuk memperkuat laporan hasil penelitian. (Hasil dokumentasi terlampir) 
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E. Analisis Data 

Analisis data adalah proses telaah dan pencaharian makna dari data yang 

diperoleh untuk menemukan jawaban dari masalah penelitian.
79

 Dalam penelitian 

kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden 

atau sumber data lain terkumpul.
80

 Data kuantitatif yang dikumpulkan dalam 

penelitian korelasional, komparatif atau eksperimen diolah dengan rumus-rumus 

statistik yang sudah disediakan baik secara manual maupun dengan jasa 

komputer.
81

 

 Dalam penelitian ini untuk menganalisis data menggunakan Paired-

Sample T Test. Paired-Sample T Test digunakan untuk menguji perbedaan rata-

rata antara dua sample berpasangan. Uji ini biasanya melibatkan pengukuran pada 

suatu variabel atas pengaruh atau perlakuan tertentu. Sebelum dan sesudah 

pemberian pengaruh atau perlakuan tertentu variabel tersebut diukur, terjadi 

perubahan yang signifikan atau tidak.
82

 Sebelum melakukan analisis data dengan 

Paired-Sample T Test ada uji prasyarat yang harus dilakukan terlebih dahulu. 

1. Uji Prasyarat 

 Uji prasyarat pada penelitian ini adalah uji normalitas. Untuk menguji 

normalitas suatu data dapat menggunakan beberapa uji, yaitu uji Kolmogorov-

                                                             
79Suharsimi Arikunto,  Prosedur Penelitian..., hal.193 

 80Sugiyono, Metode Penelitian..., hal 147 

 81Suharsimi Arikunto,  Prosedur Penelitian..., hal 282 

 82Cornelius Trihendradi, Statistik Inferen Teori Dasar & Aplikasinya Menggunakan SPSS 

12, (Yogyakarta:ANDI,2005), hal. 38 
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Smirnov maupun Lilliefors.
83

 Dalam menguji data ini menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov dengan SPSS. 

 Langkah-langkah dalam menghitung normalitas suatu data menggunakan 

SPSS :
84

 

Langkah 1 : Aktifkan program SPSS. 

Langkah 2 : Buat data pada variabel view. 

Langkah 3 : Masukkan data pada Data view. 

Langkah 4 : Klik Analyze – Non Parametric test – 1 Sample K-S. 

Langkah 5 : Pindahkan nilai (x) pada Test Variable List lalu klik OK. 

 Cara menganalisis output datanya adalah jika nilai signifikansinya lebih 

dari 0,05 maka data berdistribusi normal dan jika signifikansinya kurang dari 0,05 

maka data berdistribusi tidak normal. 

2. Uji Hipotesis 

 Setelah uji normalitas dilakukan data yang dimiliki sudah normal maka 

analisis data dengan menggunakan Paired – Sample T Test dapat dilaksanakan. 

Adapun langkah-langkah pengujian Paired – Sample T Test dengan SPSS sebagai 

berikut :
85

 

Langkah 1 : Aktifkan program SPSS. 

Langkah 2 : Buat data pada variabel view. 

Langkah 3 : Masukkan data pada Data view. 

Langkah 4 : Klik Analyze - Compare Means - Paired–Sample T Test. 

                                                             
 83Agus Irianto, Statistik: Konsep Dasar dan Aplikasinya, (Jakarta : Prenada Media Group, 

2004), hal. 272 
84 Cornelius Trihendradi, Statistik Inferen…, hal. 25 
85 Ibid., hal. 39 
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Langkah 5 : Klik kedua variabel secara berurutan dan pindahkan ke kotak 

variables dengan menekan tombol panah. 

Langkah 6 : Klik tombol Options sehingga kotak dialog Paired–Sample T Test 

muncul. Tentukan rentang keyakinan (95%). 

Langkah 7 : Klik tombol Continue sehingga kembali pada kotak dialog 

Descriptive. 

Langkah 8  : Klik tombol OK. 

 Cara menganalis outputnya adalah jika t hitung > t tabel maka H0 ditolak 

(ada pengaruh) dan jika t hitung ≤ t tabel maka H0 diterima (tidak ada pengaruh). 

Bisa juga dengan melihat nilai signifikansinya yakni jika nilai sig. (2-tailed) < 

0.025 maka H0 ditolak dan H1 diterima.
86

 (T tabel terlampir) 

Keterangan: 

H0 : Tidak ada pengaruh yang positif antara rata-rata nilai minat atau hasil 

belajar sebelum dan setelah pemberian sugesti relaksasi. Atau  

H0 :   𝑥 1 ≥ 𝑥 2 

H1 : Ada pengaruh yang positif antara rata-rata nilai minat atau hasil belajar 

sebelum dan setelah pemberian sugesti relaksasi. Atau  

H1 :    𝑥 1 < 𝑥 2 

𝑥 1 :  Rata-rata nilai minat atau hasil belajar siswa kelas VII G MTs Negeri 

Aryojeding sebelum diberi sugesti relaksasi. 

𝑥 2 :  Rata-rata nilai minat atau hasil belajar siswa kelas VII G MTs Negeri 

Aryojeding setelah diberi sugesti relaksasi. 

                                                             
86 Ibid., hal. 41 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data 

 Penelitian ini dilakukan di MTs Negeri Aryojeding Rejotangan 

Tulugagung dengan mengambil populasi seluruh siswa kelas VII yang ada 

meliputi kelas VII A sampai kelas VII I dengan jumlah 351 siswa. Dari 

populasi tersebut peneliti mengambil satu kelas yaitu kelas VII G sebagai 

kelas eksperimen dengan jumlah siswa sebanyak 39 siswa. Sebelum penelitian 

dilakukan, peneliti melakukan observasi pada kelas yang akan dipilih untuk 

diteliti sehingga kelas yang akan diteliti merupakan kelas yang tepat untuk 

dilakukan penelitian eksperimen. Kelas VII G pun dipilih sebagai sampel 

penelitian karena dirasa paling cocok untuk diberikan sugesti reslaksasi. 

Selain itu observasi juga dilakukan pada lokasi yang akan diteliti apakah 

fasilitas atau saran dan prasarananya memenuhi atau tidak untuk melakukan 

penelitian. Adapun daftar nama siswa kelas VII G sebagaimana terlampir. 

Dalam penelitian ini peneliti memberikan perlakuan yang berupa pemberian 

sugesti relaksasi untuk pelajaran matematika pada seluruh siswa kelas VII G.  

 Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 21 Mei sampai dengan 26 Mei 

dengan empat kali pertemuan. Penelitian dilakukan pada hari Rabu jam ke 2 

(pukul 08.10–08.50) untuk observasi sekaligus perkenalan dan menyampaikan 

tujuan penelitian, pada hari Kamis jam ke 5-6 (pukul 10.30-11.50) guna 
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pengambilan data pra sugesti relaksasi, hari Jumat jam ke 1-2 (pukul 07.00-

08.20) untuk pemberian sugesti relaksasi, dan terakhir hari Senin jam ke 7-8 

(pukul 12.15-13.35) guna pengambilan data setelah pemberian sugesti 

relaksasi. 

 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa metode untuk 

pengumpulan data, yaitu metode observasi, angket, tes dan dokumentasi. 

Metode observasi digunakan untuk mendapat data mengenai kondisi siswa yang 

akan diteliti supaya disesuaikan dengan treathmen yang akan diberikan. Metode 

angket digunakan peneliti untuk sejauh mana minat siswa dalam 

pembelajaran. Di dalam angket disajikan pernyataan dengan alernatif jawaban 

dan masing-masing jawaban berdasarkan skala likert serta diuji tingkat 

validitasnya oleh 3 penguji ahli. Metode tes untuk mengetahui hasil belajar 

siswa pada pokok bahasan segi empat kelas VII G MTs Negeri Aryojeding. 

Dalam metode tes peneliti memberikan tes berupa 5 soal uraian mengenai 

pokok bahasan segi empat kepada sampel penelitian. Metode dokumentasi 

dimana peneliti memperoleh data langsung mengenai guru dan siswa pada 

sekolah tempat penelitian dan nilai-nilai siswa yang dibutuhkan oleh peneliti, 

serta foto yang mendukung dalam penelitian. 

 Berkenaan dengan pemberian tes maupun angket, diberikan secara 

langsung kepada kelas yang digunakan sebagai sampel (kelas VII G) tanpa 

harus diuji homogenitasnya terlebih dahulu karena kelas yang diambil sebagai 

sampel hanya satu kelas. 
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 Selanjutnya adalah uji prasyarat yaitu uji normalitas. Data yang diuji yaitu 

hasil angket sebelum dan setelah diberi sugesti relaksasi serta hasil dari nilai 

pre test dan nilai post tes yang diperoleh siswa. (terlampir) 

a. Uji Normalitas 

 Uji normalitas digunakan untuk menguji data apakah berdistribusi normal 

atau tidak. Untuk menguji normalitas peneliti menggunakan rumus 

kolmogorov-smirnov dengan SPSS. Pengujian normalitas dilakukan terhadap 

minat dan hasil belajar. Berikut hasil uji normalitas : 

 

Tabel 4.1 Hasil Uji Normalitas Minat dan Hasil Belajar Kelas VII G 

Variabel Tes Jumlah Siswa 𝛼 
Nilai 

Signifikansi 

Minat Belajar 
Pre 39 0,05 0,580 

Post 39 0,05 0,658 

Hasil Belajar 
Pre 39 0,05 0,054 

Post 39 0,05 0,212 

 

 

 Cara menganalisis data out putnya (data out put terlampir) adalah dengan 

melihat nilai signifikansi yang diperoleh. Jika nilai signifikansinya lebih dari 

0,05 maka data berdistribusi nomal dan jika nilai signifikansinya kurang dari 

0,05 maka data berdistribusi tidak normal. Berdasarkan tabel 4.1 yang 

diperoleh dari perhitungan dengan menggunakan SPSS diketahui minat 

belajar siswa kelas VII G sebelum diberi sugesti relaksasi memiliki Sig. 0,580 

> 0,05, minat belajar siswa kelas VII G setelah diberi sugesti relaksasi 
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memiliki Sig. 0,658 > 0,05, sedangkan hasil belajar siswa kelas VII G 

sebelum diberi sugesti relaksasi memiliki Sig. 0,054 > 0,05, dan hasil belajar 

siswa kelas VII G setelah diberi sugesti relaksasi memiliki Sig. 0,212 > 0,05. 

Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa kelas VII G sebagai kelas 

eksperimen adalah berdistribusi normal. 

2. Pengujian Hipotesis 

 Setelah uji prasyarat (uji normalitas) terpenuhi, selanjutnya adalah uji 

hipotesis. Dalam penelitian ini peneliti menguji hipotesis dengan 

menggunakan uji t berpasangan atau biasa disebut paired t-test. Uji hipotesis 

dilakukan dengan menggunkan SPSS. Hasil perhitungan uji hipotesis dengan 

SPSS dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

 

Tabel 4.2 Hasil Perhitungan Uji Hipotesis pada Minat Belajar 

Minat 

Belajar 

Angket N Mean df Correlation thitung Sig.(2-tailed) 

Pre 39 51,10 38 0,869 11,248 0,000 

Post 39 61,28 38 0,869 11,248 0,000 

 

 Hasil out put dari perhitungan uji hipotesis menggunakan SPSS akan 

muncul 3 tabel (tabel data out put terlampir). Pada tabel Paired Samples 

Statistics untuk melihat mean (nilai rata-rata sampel) dari masing-masing tes. 

Pada tabel Paired Samples Corelation dapat dilihat tingkat hubungan 

pasangan sampel. Pada tabel Paired Samples Test untuk melihat thitung, derajat 

kebebasan (df), nilai signifikansinya (Sig.(2-tailed)). 
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 Berdasarkan tabel 4.2, hasil perhitungan uji hipotesis dengan SPSS 

terhadap minat belajar dengan jumlah responden 39 siswa sebelum diberikan 

sugesti relaksasi memiliki rata-rata 51,10. Sedangkan setelah diberikan sugesti 

relaksasi minat belajar siswa dengan responden yang sama memiliki rata-rata 

61,28. Selanjutnya pada tabel 4.2 tersebut menunjukkan bahwa nilai thitung = 

11,248. Untuk menentukan taraf signifikansi perbedaannya harus digunakan 

ttabel yang terdapat pada tabel nilai t. Sebelum melihat tabel nilai-nilai t terlebih 

dahulu menentukan derajat kebebasan. Pada tabel 4.2 diketahui derajat 

kebebasan (df) sebesar 38, karena nilai df = 38 berada diantara 30 sampai 40 

maka digunakan nilai df yang terdekat yaitu 40.  

 Berdasarkan nilai df = 40 pada taraf signifikansi 5% = 0,05 ditemukan ttabel 

= 2,021 dan berdasarkan nilai tersebut maka diperoleh ttabel = 2,021 < thitung = 

11,248 dengan Sig.(2-tailed) = 0,000 < 0,025, maka H0 ditolak yang berarti 

ada perbedaan minat belajar matematika siswa antara sebelum dan setelah 

diberikan sugesti relaksasi. Selain itu juga dapat dilihat hubungan pasangan 

sampel (correlation) sangat erat, hal ini ditunjukkan dengan nilai correlation 

yang tinggi yakni 0,869 (lihat tabel 4.2). Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

ada pengaruh sugesti relaksasi terhadap minat belajar matematika siswa kelas 

VII G MTs Negeri Aryojeding pada taraf signifikansi 0,05. 
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Tabel 4.3 Hasil PerhitunganUji Hipotesis pada Hasil Belajar 

Hasil 

Belajar 

Tes N Mean df Correlation thitung Sig.(2-tailed) 

Pre 39 29,10 38 0,856 37,131 0,000 

Post 39 68,21 38 0,856 37,131 0,000 

 

 

 Pada tabel 4.3, hasil perhitungan uji hipotesis dengan SPSS terhadap hasil 

belajar dengan jumlah responden 39 siswa sebelum diberikan sugesti relaksasi 

memiliki rata-rata 29,10. Sedangkan setelah diberikan sugesti relaksasi hasil 

belajar siswa dengan responden yang sama memiliki rata-rata 68,21. 

Selanjutnya pada tabel tersebut menunjukkan bahwa nilai thitung = 37,131. 

Untuk menentukan taraf signifikansi perbedaannya juga digunakan ttabel yang 

terdapat pada tabel nilai t. Seperti halnya pada minat, hasil belajar pun 

memiliki derajat kebebasan (df) sebesar 38 (lihat tabel 4.3). 

 Sama halnya minat, hasil belajar pun berdasarkan nilai df = 40 pada taraf 

signifikansi 5% = 0,05 ditemukan ttabel = 2,021 dan berdasarkan nilai tersebut 

maka diperoleh ttabel = 2,021 < thitung = 37,131 dengan Sig.(2-tailed) = 0,000 < 

0,025, maka H0 ditolak yang berarti ada perbedaan hasil belajar matematika 

siswa antara sebelum dan setelah diberikan sugesti relaksasi. Selain itu juga 

dapat dilihat hubungan pasangan sampel (correlation) sangat erat, hal ini 

ditunjukkan dengan nilai correlation yang tinggi yakni 0,856 (lihat tabel 4.3). 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh sugesti relaksasi terhadap 

hasil belajar matematika siswa kelas VII G MTs Negeri Aryojeding pada taraf 

signifikansi 0,05. 
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B. Pembahasan 

1. Rekapitulasi Hasil Penelitian 

 Setelah menganalisis data penelitian, selanjutnya adalah deskripsi hasil 

penelitian tersebut dalam bentuk tabel yang menggambarkan perbedaan minat 

dan hasil belajar siswa kelas VII G MTs Negeri Aryojeding Rejotangan 

Tulungagung sebelum dan setelah diberikan sugesti relaksasi. 

 

Tabel 4.4 Rekapitulasi Hasil Penelitian 

No 
Hipotesis 
Penelitian 

Hasil 
Penelitian 

Kriteria 
Interpretasi 

Interpretasi Kesimpulan 

1. Ada pengaruh 

sugesti relaksasi 

terhadap minat 
belajar 

matematika 

siswa kelas VII 
MTs Negeri 

Aryojeding. 

thitung= 

11,248 

ttabel= 2,021 

(taraf 

signifikan 
5%) berarti 

signifikan 

Hipotesis 

diterima 

Ada pengaruh 

yang signifikan 

sugesti relaksasi 
terhadap minat 

belajar 

matematika 
siswa kelas VII 

MTs Negeri 

Aryojeding. 

 

2. Ada pengaruh 

sugesti relaksasi 

terhadap hasil 
belajar 

matematika 

siswa kelas VII 

MTs Negeri 
Aryojeding. 

thitung= 

37,131 

ttabel= 2,021 

(taraf 

signifikan 
5%) berarti 

signifikan 

Hipotesis 

diterima 

Ada pengaruh 

yang signifikan 

sugesti relaksasi 
terhadap hasil 

belajar 

matematika 

siswa kelas VII 
MTs Negeri 

Aryojeding. 
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2. Pembahasan Hasil Penelitian 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan diterima 

yaitu ada pengaruh yang positif terhadap minat maupun hasil belajar siswa 

kelas VII MTs Negeri Aryojeding sebelum dan sesudah pemberian sugesti 

relaksasi. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata siswa (tes soal maupun angket) 

sebelum diberikan sugesti relaksasi lebih rendah dibandingkan nilai rata-rata 

siswa (tes soal maupun angket) setelah diberikan sugesti relaksasi. 

Berdasarkan data diatas maka penelitian ini sesuai dengan tujuan 

penelitian yakni untuk mengetahui adanya pengaruh sugesti relaksasi terhadap 

minat dan hasil belajar matematika siswa kelas VII MTs Negeri Aryojeding. 

Serta sesuai dengan hipotesa yang diajukan dalam penelitian ini adalah ada 

pengaruh sugesti relaksasi terhadap minat dan hasil belajar matematika siswa 

kelas VII MTs Negeri Aryojeding yang artinya subyek penelitian (siswa kelas 

VII G MTs Negeri Aryojeding) setelah diberikan sugesti relaksasi mengalami 

peningkatan minat dan hasil belajar matematika disbanding sebelum diberi 

sugesti relaksasi. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa hipotesis yang 

menyatakan bahwa ada pengaruh sugesti relaksasi terhadap minat maupun 

hasil belajar matematika siswa kelas VII MTs Negeri Arojeding dapat 

diterima karena perubahan peningkatan minat dan hasil belajar matematika 

siswa disebabkan karena adanya pemberian sugesti relaksasi. 

Sugesti relaksasi berasal dari dua kata yakni sugesti dan relaksasi. Menurut 

Y.F. Kahija, sugesti merupakan ucapan yang ditujukan kepada seseorang 
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untuk dipercaya tanpa menerima ucapan itu secara kritis.
87

 Sedangkan 

relaksasi menurut pandangan ilmu ilmiah merupakan perpanjangan serabut 

otot skeletal.
88

 Secara garis besar relaksasi adalah teknik yang dapat 

digunakan semua orang untuk menciptakan mekanisme batin dalam diri 

seseorang dengan membentuk pribadi yang baik, menghilangkan berbagai 

bentuk pikiran yang kacau akibat ketidak berdayaan seseorang dalam 

mengendalikan ego yang dimilikinya, mempermudah seseorang mengontrol 

diri, menyelamatkan jiwa dan memberikan kesehatan bagi tubuh. Sehingga 

yang disebut sugesti relaksasi adalah ucapan yang ditujukan kepada seseorang 

untuk dipercaya tanpa menerima ucapan itu secara kritis melalui teknik 

relaksasi dengan metode hipnosis. Kegunaan relaksasi diantaranya bermanfaat 

untuk mengurangi rasa stress, mengurangi tingkat ketegangan, membantu 

mengurangi perilaku negatif, meningkatkan penampilan kerja, sosial, dan 

keterampilan fisik, mengatasi kelelahan mental maupun fisik, meningkatkan 

keyakinan diri.
89

 Karena rasa stress dan tingkat ketegangan berkurang 

sehingga siswa akan merasa nyaman dan santai saat belajar. Teratasinya 

perilaku negatif serta kelelahan mental dan fisik membuat siswa akan selalu 

semangat dalam belajar. Apalagi muncul keyakinan pada diri siswa bahwa 

mereka mampu dalam pelajaran matematika sehingga hal itu membuat minat 

dan hasil belajarnya pasti juga akan meningkat. 

                                                             
87Ichsan Solihudin, The Magic..., hal.156 

88Subandi, (ed.), Psikoterapi..., hal. 140 

89Ibid., hal. 142-145 
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Dalam penelitian ini siswa direlaksasi dengan metode hipnosis kemudian 

setelah siswa memasuki masa trance kemudia oleh hypnotist siswa diajak 

ketempat-tempat yang mereka sukai dan membuat mereka merasa nyaman, 

seperti tempat-tempat wisata yang indah atau tempat ibadah. Jika dirasa siswa 

benar-benar telah relaks, barulah siswa diberikan sugesti-sugesti positif agar 

mereka  tidak benci lagi pada matematika dengan menghapuskan anggapan –

anggapan buruk mengenai matematika, agar siswa senang dan bersemangat 

dalam mengikuti setiap pelajaran matematika, agar siswa yakin bahwa mereka 

mampu mengerjakan setiap soal-soal matematika dan tidak ada yang sulit jika 

mereka mau berusaha. Pada hakikatnya sesungguhnya setiap anak itu pasti 

dibekali dengan potensi cerdas, bahkan jenius, tidak ada satupun di antara 

mereka yang bodoh.
90

 

 Dari pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa pemberian sugesti 

relaksasi dapat meningkatkan minat dan hasil belajar matematika siswa, 

terlihat dari nilai rata-rata minat dan hasil belajar matematika yang dimiliki 

siswa kelas VII G MTs Negeri Aryojeding. Selain itu siswa juga lebih 

bersemangat dalam mengikuti setiap pelajaran matematika yang disampaikan 

oleh guru serta usaha para siswa dalam menyelesaikan soal tes yang diberikan 

lebih giat dan serius. 

 

  

                                                             
90

Ichsan Solihudin, The Magic Way..., hal. 27 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan rumusan masalah dan hipotesis yang diajukan, serta hasil 

penelitian yang didasarkan pada analisis data dan pengujian hipotesis, maka 

kesimpulan yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan pemberian sugesti relaksasi terhadap 

minat belajar matematika siswa kelas VII MTs Negeri Aryojeding. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai thitung = 11,248, sedangkan ttabel pada taraf signifikasi 

5% adalah 2,021. Oleh karena thitung > ttabel maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

Selain itu, keputusan juga dapat diambil dengan melihat nilai signifikansinya, 

nilai Sig.(2-tailed) = 0,000 < 0,025, maka H0 ditolak dan H1 diterima atau     

𝑥 1 < 𝑥 2. 

2. Terdapat pengaruh yang signifikan pemberian sugesti relaksasi terhadap hasil 

belajar matematika siswa kelas VII MTs Negeri Aryojeding. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai thitung = 37,131, sedangkan ttabel pada taraf signifikasi 

5% adalah 2,021. Oleh karena thitung > ttabel maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

Selain itu keputusan dapat diambil dengan melihat nilai signifikansinya, nilai 

Sig.(2-tailed) = 0,000 < 0,025, maka H0 ditolak dan H1 diterima atau 𝑥 1 < 𝑥 2. 
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B. Saran 

 Berdasarkan masalah penelitian, hipotesis penelitian dan pembahasan hasil 

penelitian maka saran yang dapat dikemukakan oleh peneliti adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi Siswa 

Dengan adanya pemberian treatment sugesti relaksasi dapat dijadikan 

alternatif dalam meningkatkan minat belajar dan hasil belajar siswa khusunya 

dalam pelajaran matematika.   

2. Bagi Guru 

Bagi guru khususnya guru matematika selain mampu menggunakan berbagai 

strategi dalam menyelenggarakan pembelajaran matematika yang menarik 

dan mudah dipahami juga hendaknya menguasai tehnik sugesti relaksai. 

3. Bagi Sekolah 

Sebagai masukan bagi sekolah yang bersangkutan dalam usahanya untuk 

memperbaiki kualitas proses pembelajaran untuk meningkatkan minat belajar 

dan hasil belajar siswa khusunya bidang matematika dengan menerapkan 

sugesti relaksasi. 

4. Bagi Peneliti Berikutnya 

Untuk menambah wawasan berpikir dan pengetahuan serta dapat juga sebagai 

acuan dalam penelitian di lapangan bagi peneliti berikutnya. Dalam 

melakukan penelitian semacam ini sebaiknya peneliti berikutnya menguasai 

metode hipnosis atau mengajak rekan ahli di bidang hipnosis. 


